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ABSTRAK 

 

Audy Fadilla. Pengaruh Asimetri Informasi, Leverage, dan Kepemilikan 

Institusional Terhadap Manajemen Laba. Dosen Pembimbing: Ibu Ferry Diyanti. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh asimetri informasi, leverage, dan 

kepemilikan institusional terhadap manajemen laba. Perusahaan manufaktur 

sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI periode 2018-2021 yang 

dijadikan sebagai sampel. Metode purposive sampling digunakan sehingga 

menghasilkan sampel 42 perusahaan. Jenis data pada penelitian ini kuantitatif dan 

sumber data berasal dari laporan keuangan tahunan. Alat analisis yang digunakan 

untuk olah data adalah SPSS 16. Metode analisis dalam penelitian ini 

menggunakan regresi linear berganda. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa asimetri informasi dan leverage berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap manajemen laba sedangkan kepemilikan institusional tidak berpengaruh 

terhadap manajemen laba. 

Kata Kunci: Asimetri Informasi, Leverage, Kepemilikan Institusional,  

    Manajemen Laba 
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ABSTRACT 

 

Audy Fadilla. The Effect of Information Asymmetry, Leverage, and Institutional 

Ownership on Earnings Management Supervisor: Mrs. Ferry Diyanti. This study 

aims to examine the effect of information asymmetry, leverage, and institutional 

ownership on earnings management. Manufacturing companies in the consumer 

goods industry sector listed on the IDX for the 2018-2021 period were used as 

samples. Purposive sampling method was used to produce a sample of 42 

companies. The type of data in this study is quantitative and the data source 

comes from annual financial reports. The analytical tool used to process the data 

is SPSS 16. The analytical method in this study uses multiple linear regression. 

The results of this study indicate that information asymmetry and leverage have a 

positive and significant effect on earnings management while institutional 

ownership has no effect on earnings management. 

Keywords: Information Asymmetry, Leverage, Institutional Ownership, Earnings  

 Management 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang  

Pertumbuhan teknologi menyebabkan bertambah pesatnya perkembangan 

industri manufaktur di Indonesia. Kemajuan perusahaan manufaktur seiring 

dengan meningkatnya kebutuhan masyarakat terhadap produk perusahaan maka 

perusahaan mewajibkan menciptakan keunggulan atau kelebihan dari masing-

masing usaha agar dapat unggul dalam persaingan. Strategi yang dibuat oleh 

manajemen perusahaan akan memiliki pengaruh signifikan pada kesuksesan, 

kegagalan, kebangkrutan, dan bertahannya perusahaan (Siburian, 2020). 

Industri manufaktur memiliki berbagai industri seperti industri dasar dan 

kimia, aneka industri, dan industri barang konsumsi. Beberapa sub sektor dari 

sektor industri barang konsumsi yaitu makanan dan minuman, farmasi, rokok, 

kosmetik dan barang keperluan rumah tangga serta peralatan rumah tangga 

(Natalia, 2021). Pada penelitian, lebih memfokuskan pada sektor industri barang 

konsumsi dikarenakan persaingan yang makin ketat, sehingga meinginkan kinerja 

perusahaan selalu terbaik agar unggul dalam persaingan. Manusia selalu 

membutuhkan barang konsumsi seperti minuman dan makanan sehingga sektor 

ini tetap menjadi kebutuhan penting untuk bertahan hidup walaupun kondisi 

ekonomi tidak stabil (Martiani, 2019). 

Laporan keuangan dipilih sebagai perantara komunikasi untuk membantu 

pihak perusahaan dalam menjelaskan bagaimana keadaan perusahaanya. Akan 



2 
 

 
 

tetapi, informasi yang ditemukan belum tentu dapat digunakan seluruhnya untuk 

menghitung kinerja suatu perusahaan, dibutuhkan analisis yang intens terhadap 

laporan keuangan tersebut (Supra, 2019).  Dalam laporan keuangan, semestinya 

membagikan informasi valid dan relevan agar pengguna laporan keuangan tidak 

menjadi keliru. Prestasi manajemen diukur berdasarkan tingkat laba yang 

diperoleh, semakin tinggi laba berarti kian bertambah baik penilaian pihak 

berkepentingan pada manajemen. Pihak manajemen akan melakukan manajemen 

laba apabila periode tertentu tingkat laba diinginkan tidak terpenuhi. Manipulasi 

laporan keuangan untuk meningkatkan laba perusahaan agar investor tertarik 

merupakan salah satu contoh manajemen laba. Hal tersebut terjadi dikarenakan 

investor dan calon investor selalu fokus dengan laba di laporan keuangan daripada 

memperhatikan bagaimana laba didapatkan (Yusnita, 2019). 

      Manajemen laba dapat terjadi dikarenakan pencatatan finansial 

mempergunakan dasar akrual. Dalam dasar akrual, mengakui peristiwa ataupun 

transaksi berdasarkan peristiwa atau transaksi berlangsung tidak saat kas maupun 

setara kas diperoleh atau dikeluarkan, akibat dari pemakaian dasar akrual di 

pencatatan keuangan maka keuntungan suatu periode termasuk unsur kas dan 

akrual (non kas) (Kristanti, 2019). Perataan laba (income smoothing) yaitu kondisi 

yang terjadi sebagaimana usaha manajemen dalam menekan ketidakstabilan laba 

dilaporkan. Perbuatan manajemen dalam melakukan perataan laba dikarenakan 

beragam alasan untuk memenuhi kepentingan pemilik contohnya meningkatkan 

nilai perusahaan sehingga muncul spekulasi perusahaan mempunyai kesempatan 

bagus melakukan investasi dikarenakan memiliki risiko rendah, menaikkan harga 
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saham, dan tindakan oportunis manajer dalam mendapatkan kompensasi serta 

mempertahankan jabatannya (Setyani & Wibowo, 2019). 

 Penelitian oleh Kurniawansyah (2018), membuktikan bahwa manajemen 

laba bukan kecurangan, istilah kecurangan lebih kepada tindakan penipuan yang 

kriminal atau melawan hukum. Manajemen laba berada pada batasan yang legal, 

penyimpangan terhadap laba yang dilaporkan dari laba ekonomi dikarenakan 

manajemen laba yang legal atau sah menurut standar akuntansi dan hukum 

perusahaan. Manajemen laba cenderung merupakan upaya pemilihan metode 

akuntansi atau kebijakan akuntansi untuk menyajikan profil laba yang bisa 

dilakukan karena diperkenakan menurut standar akuntansi. Manajer yang 

menyediakan laporan keuangan mempertimbangkan aktivitas yang dapat 

dikelompokkan sebagai kecurangan apabila (1) Melaporkan penjualan palsu, (2) 

Melaporkan penjualan ketika produk yang belum selesai ikut dikirimkan, (3) 

Tidak mencatat secara cukup biaya-biaya, (4) Melakukan transaksi barter dimana 

barang atau jasa dinilai overvalue atau undervalue, (5) Penilaian aset yang lebih 

tinggi, (6) Mengkapitalisasi biaya dengan tidak cermat.  

     Fenomena yang terkait dengan manajemen laba terjadi pada PT Tiga Pilar 

Sejahtera Food Tbk yang dimuat dalam Soenarso (2021), setelah dinyatakan 

bersalah 2 mantan direksi PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk memperoleh vonis 

penjara sehabis melaksanakan manipulasi laporan keuangan tahun 2017 dengan 

bertujuan menaikkan dan menurunkan harga saham perseroan atau perserikatan 

dagang. Terdapatnya penggelembungan piutang dari enam perusahaan beserta 

manipulasi enam perusahaan distributor afiliasi yang ditulis sebagai pihak ketiga. 
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Hakim persidangan menerangkan ditemukannya taksiran aliran dana dari 

perusahaan ke manajemen.  

      Asimetri informasi terjadi ketika manajemen perusahaan lebih mengetahui 

informasi perusahaan daripada pemilik. Kondisi tersebut memberikan kesempatan 

manajemen untuk mempergunakan informasi yang diketahui untuk memanipulasi 

laporan keuangan dengan tujuan meningkatkan keunggulan. Sementara, dalam 

penelitian Mahawyahrti & Budiasih (2017) juga membuktikan asimetri informasi 

berdampak positif pada manajemen laba. Menurut Hidayat et al (2019), leverage 

merupakan rasio untuk mengukur seberapa besar pinjaman utang perusahaan 

dengan menunjukkan beberapa aset yang dapat digunakan untuk menjamin 

hutang. Penelitian yang dilaksanakan oleh Hidayat et al (2019) dan Yasa et al 

(2020), ditemukan leverage berdampak positif pada manajemen laba. Sebaliknya, 

penelitian oleh Dewi & Wirawati (2019) dan Pratika & Nurhayati (2022) 

menunjukkan leverage berpengaruh negatif pada manajemen laba.  

     Kepemilikan institusional yang lebih berpengaruh dianggap mampu 

meminimalisir manajemen laba sehingga mampu mengamati pihak manajer untuk 

tidak melaksanakan manajemen laba. Hasil penelitian oleh Dwijayanti & 

Suryanawa (2017) menunjukan kepemilikan institusional berdampak negatif pada 

manajemen laba disebabkan meningkatnya kepemilikan institusional maka 

tingkatan manajemen laba menjadi menurun. Dengan demikian, kepemilikan 

institusional yang berpengaruh membuat pihak manajemen tidak leluasa 

menjalankan manajemen laba. Hasil berbeda dilakukan oleh penelitian Pratomo & 

Alma (2020) dan Hutauruk et al (2022), menemukan jika kepemilikan 
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institusional berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba. 

Terdapat perbedaan hasil penelitian terdahulu membuat peneliti ingin melakukan 

pengujian ulang untuk memperoleh hasil terbaru. Berdasarkan permasalahan 

diatas, maka peneliti termotivasi untuk melaksanakan penelitian dengan judul: 

Pengaruh Asimetri Informasi, Leverage dan Kepemilikan Institusional Terhadap 

Manajemen Laba dengan melakukan studi empiris pada perusahaan manufaktur 

sektor industri barang konsumsi tahun 2018-2021. 

 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasar penjelasan diatas, rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah asimetri informasi berpengaruh terhadap manajemen laba ? 

2. Apakah leverage berpengaruh terhadap manajemen laba ? 

3. Apakah kepemilikan institusional berpengaruh terhadap manajemen laba ? 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian sebagai berikut: 

1. Mengetahui pengaruh asimetri informasi terhadap manajemen laba 

2. Mengetahui pengaruh leverage terhadap manajemen laba 

3. Mengetahui pengaruh kepemilikan institusional terhadap manajemen laba 

 

1.4  Manfaat Penelitian 

  Beberapa manfaat penelitian bagi: 

1. Manfaat Teoritis 
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Penelitian diharapkan mampu membuktikan hubungan teori agensi dengan 

variabel yang diteliti seperti asimetri informasi, leverage, dan kepemilikan 

institusional terhadap manajemen laba. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi perusahaan 

Penelitian ini diharapkan menjadi saran masukan bagi perusahaan dalam 

penyusunan laporan keuangan 

b. Bagi investor 

Penelitian diharapkan sebagai bahan pertimbangan untuk membantu 

investor dalam pengambilan keputusan berinvestasi 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Teori Agensi 

Konsep teori agensi merupakan hubungan kontrak antar manajer dan 

investor. Timbulnya manajemen laba dapat dijelaskan melalui teori agensi, di 

mana hal tersebut dipengaruhi oleh adanya konflik kepentingan antar manajer dan 

investor karena setiap pihak berusaha agar mencapai kemakmuran yang 

diinginkan. Tiga asumsi sifat manusia yang melandasi teori agensi ialah manusia 

umumnya mementingkan diri sendiri (self interest), mempunyai pikiran terbatas 

dalam hal persepsi masa mendatang (bounded relationalitty), dan selalu ingin 

menghindari risiko (risk averse). Asumsi dari teori agensi menjelaskan bahwa 

setiap individu hanya termotivasi oleh kepentingan diri sendiri sehingga 

mengakibatkan konflik kepentingan antar kedua belah pihak. Ketidakseimbangan 

informasi yang diperoleh akan memicu munculnya suatu kondisi di mana manajer 

dalam menyampaikan informasi tidak sesuai dengan keadaan yang sebenarnya, 

kondisi yang dimaksud yaitu asimetri informasi (Putri & Rahmini, 2021). Manajer 

dan pemilik memiliki hubungan kepercayaan yang erat, manajer menyampaikan 

semua informasi perkembangan perusahaan ke pemilik seperti semua informasi 

akuntansi dikarenakan hanya manajer mengetahui situasi terbaru perusahaan. 

Klasifikasi antar kepemilikan dengan manajemen rentan pada konflik keagenan 

(Denovis, 2019).  
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2.2 Manajemen Laba 

2.2.1  Pengertian Manajemen Laba 

Manajemen laba merupakan keputusan manajer dalam memilih kebijakan 

untuk mengolah informasi laporan keuangan tertentu yang dianggap bisa 

mencapai tujuan yang diinginkan, baik untuk meningkatkan laba atau mengurangi 

tingkat kerugian yang akan dilaporkan (Putri & Rahmini, 2021). Manajemen laba 

berkaitan erat dengan pengakuan laba atau prestasi usaha dalam perusahaan, 

karena manajer dianggap berhasil jika tingkat pengakuan laba yang diperoleh 

tercapai dan umumnya manajer akan diberikan bonus (Widowati et al., 2019). 

Berdasarkan penjelasan diatas maka disimpulkan manajemen laba yaitu perbuatan 

dilakukan manajer dengan mengubah informasi dan laporan keuangan agar jumlah 

laba di laporan keuangan sesuai dengan harapan manajer dengan bertujuan 

menguntungkan diri sendiri ataupun perusahaan. 

2.2.2 Motivasi Manajemen Laba    

Praktik manajemen laba yang dilakukan oleh manajer memiliki beberapa 

motivasi menurut Putri & Rahmini (2021) seperti berikut: 

1. Bonus Purposes 

Manajer lebih mengetahui informasi dalam perusahaan dibandingkan 

investor, dikarenakan manajer lebih mementingkan diri sendiri dan 

melakukan tindakan manajemen laba dalam memaksimalkan laba 

dengan tujuan mendapatkan insentif berupa bonus.  
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2. Political Motivations 

Dalam hal ini manajemen laba dipergunakan untuk mengurangi laba 

yang dilaporkan perusahaan sebab terdapatnya tekanan publik yang 

mengakibatkan pemerintah menerapkan peraturan yang lebih ketat.  

3. Taxation Motivations 

Manajemen laba dilakukan untuk memperkecil perolehan laba 

sehingga mengakibatkan pajak yang dibayarkan juga lebih kecil 

daripada seharusnya. 

4. Pergantian CEO  

CEO yang akan mendekati masa pensiun akan menaikkan laba dengan 

tujuan mendapatkan bonus. 

5. Initial Public Offering 

Peusahaan yang baru pertama kali melakukan penawaran saham dan 

belum mempunyai nilai pasar akan mengarah untuk melakukan 

manajemen laba dengan harapan dapat menaikkan harga saham 

perusahaan di masa mendatang. 

6. Kewajiban memberikan informasi kepada investor 

Seluruh informasi yang berhubungan dengan perusahaan harus 

disampaikan oleh manajer kepada investor sebagai bentuk tanggung 

jawab, dikarenakan pelaporan laba perlu dibuat sedemikian rupa 

sehingga investor tetap menilai bahwa perusahaan memiliki kinerja 

yang baik sesuai keinginan.  
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2.2.3 Konsep Akrual Dalam Manajemen Laba 

          Bentuk pencatatan akuntansi basis akrual diterima dan digunakan sebab 

seluruh transaksi dilakukan perusahaan ialah tunai, sedangkan pencatatan laba 

berbasis kas tidak setara dengan prinsip akuntansi sehingga model tersebut tidak 

diterima secara umum serta langka digunakan (Sulistyanto, 2018). Dalam hal ini, 

dijelaskan terdapat kelemahan basis akrual yaitu menjadikan mungkin untuk 

dimanipulasi. Namun, memanipulasi komponen akrual seperti biaya dan 

pendapatan dapat membuat perusahaan menentukan besar atau kecil laba 

sesungguhnya. 

Menurut Healy dan DeAngelo dalam Rohmaniyah & Khanifah (2018), 

konsep akrual dibedakan menjadi:  

1. Discretionary Accruals  

Pengakuan laba atau beban yang bebas serta tidak diatur dan 

merupakan pilihan kebijakan manajemen.   

2. Non Discretionary Accruals 

Akrual yang wajar dan patuh pada prinsip akuntansi umum, jika 

dilanggar dapat pengaruhi kualitas laporan keuangan menjadi tidak 

wajar contohnya seperti mesin yang sama dapat didepresiasi dengan 

dua metode yang berbeda atau umur ekonomis yang berbeda.  

2.2.4 Pola Manajemen Laba 

          Menurut Putri & Rahmini (2021) pola manajemen laba sebagai berikut: 
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1. Taking a bath, pola tersebut dapat terjadi saat reorganisasi termasuk  

    pengangkatan CEO baru dengan melaporkan kerugian dalam jumlah besar yang    

    diharapkan dapat meningkatkan laba di masa akan datang.  

2. Income minimization, pola minimalisasi laba yang dipilih untuk alasan politik  

    perusahaan selama perusahaan tersebut berada pada periode kenaikan laba yang  

    cukup drastis.   

3. Income maximization, manajer melaporkan pendapatan bersih yang tinggi    

    bertujuan untuk mendapatkan bonus, hal tersebut dilakukan ketika perusahaan  

    mengalami penurunan laba.  

4. Income smoothing, pola ini dilakukan dengan cara meratakan perolehan laba  

    perusahaan sehingga laba tidak terlalu berfluktuasi. 

2.2.5  Model Empiris Manajemen Laba 

          Terdapat berbagai macam model pengukuran manajemen laba menurut 

Sulistyanto (2018), adalah sebagai berikut: 

1.  Model Healy (1985) 

Awalnya diperkenalkan secara umum oleh Healy, model ini tidak berbeda 

pada model lain yang digunakan dalam mengetahui manajemen laba untuk 

menghitung angka keseluruhan akrual (TAC) yaitu pengurangan laba 

akuntansi diperoleh satu periode dengan arus kas operasi periode 

bersangkutan. Perhitungan NDA dengan membagi rata-rata TAC dengan 

total aset periode sebelumnya. 

Model Healy mengarah pada salah uji atau pengukuran. Tetapi, Healy 

beranggapan bahwa NDA tidak dapat dicermati hanya berdasarkan laporan 
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keuangan saja akibatnya menggunakan TAC sebagai pengukuran 

manajemen laba. 

2.  Model De Angelo (1986) 

Mengukur manajemen laba dengan NDA dihitung menggunakan TAC akhir 

periode dibagi dengan total aset periode sebelumnya.  

3.  Model Jones (1991)  

Pendapat bahwa NDA adalah konstan tidak dipergunakan dalam model ini. 

Total akrual dihitung dengan menghubungkan keseluruhan akrual dengan 

perubahan penjualan dan property, plant, and equipment (PP&E). Secara 

tersirat, model Jones menggambarkan pemasukan non discretionary.  

4.  Model Jones Modifikasi 

Menghilangkan kemungkinan asumsi model Jones dalam mengukur akrual 

diskresioner dengan kesalahan ketika diskresi manajemen dilaksanakan.  

Model ini banyak digunakan di penelitian dikarenakan model terbaik untuk 

menemukan manajemen laba dan memberikan hasil tingkat akrual paling 

baik dibanding model lain.  

 

2.3 Asimetri Informasi 

2.3.1  Pengertian Asimetri Informasi 

         Secara keseluruhan manajer memiliki kendali penuh mengenai informasi 

perusahaan. Konflik kepentingan yang terjadi antar manajer dan investor akan 

mendorong manajer dalam menyampaikan informasi yang tidak sesuai dengan 

kondisi sebenarnya atau disebut asimetri informasi. Dalam menghindari 



13 
 

 
 

kesenjangan informasi dan tindakan yang tidak sesuai, maka perlu dilakukan 

pengawasan. Tujuan dilakukannya pengawasan adalah untuk mengkoordinasi 

apakah keputusan yang diambil manajer dan investor sesuai dengan kesepakatan 

(Putri & Rahmini, 2021). 

2.3.2  Jenis Asimetri Informasi 

          Asimetri informasi terdapat 2 macam menurut Muna & Haris (2018) 

sebagai berikut: 

1. Adverse Selection  

Keadaan di mana manajer atau pihak lain memiliki informasi lebih besar 

sedangkan pihak lain tidak 

2. Moral Hazard  

Keadaan di mana salah satu pihak memanfaatkan kurangnya pemahaman 

untuk melakukan suatu tindakan di luar kesepakatan sebelumnya 

 

2.4 Leverage 

2.4.1 Pengertian Leverage  

 Leverage merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa 

banyak aset perusahaan didanai oleh hutang. Perusahaan yang memiliki hutang 

besar memiliki kecenderungan melanggar perjanjian hutang dibandingkan dengan 

perusahaan yang memiliki hutang lebih kecil. Perusahaan yang melanggar hutang 

berpotensi terjadi kemungkinan tingkat bunga dan negosiasi ulang masa hutang 

(Putri & Rahmini, 2021). Seberapa besar aset didanai oleh hutang sehingga 

cenderung melaksanakan manajemen laba untuk mengurangi beban bunga. 
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Bertambah besar rasio leverage berarti semakin tinggi hutang dimiliki perusahaan. 

Tingkatan hutang yang tinggi menandakan resiko perusahaan juga tinggi 

akibatnya kreditur ingin melihat resiko perusahaan tersebut untuk menilai apakah 

perusahaan mampu melunasi perjanjian hutang dikemudian hari, sehingga tekanan 

bagi perusahaan akan meningkat. Hal ini memicu manajer untuk melakukan 

manajemen laba agar menghindari pelanggaran perjanjian hutang (Chaniago & 

Trisnawati, 2021) 

2.4.2 Tujuan Leverage  

Leverage memiliki beberapa tujuan menurut Gischanovelia (2018), yaitu: 

1. Mengetahui kondisi kemampuan perusahaan akan kewajiban ke kreditur 

2. Memahami kualitas perusahaan ketika menjalankan kewajiban tetap seperti 

pembayaran hutang serta bunga 

3. Memahami keselarasan antar nilai aset spesifiknya aset tetap dan modal 

4.  Memperhitungkan sekian besarnya aset perusahaan dibiayai hutang  

5.  Menilai berapa besar pengaruh hutang perusahaan pada pengelolaan aset 

6.  Memperhitungkan total modal pribadi yang digunakan sebagai jaminan 

hutang jangka panjang 

7.  Mengetahui banyaknya dana pinjaman yang akan ditagih 

2.4.3 Manfaat Leverage 

 Beberapa manfaat leverage bagi perusahaan menurut Aprilianti (2022), 

yaitu: 

1. Alat yang diperlukan manajemen dalam membuat keputusan pendanaan dan 

investasi terbaik 
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2.  Menyediakan bermacam sumber pendanaan sehingga perusahaan mampu 

mencapai tujuan pendapatan yang ingin dicapai 

3.  Teknik investasi penting dikarenakan dapat membantu perusahaan 

menetapkan tingkatan batas untuk memperluas operasi bisnis 

 

 2.5 Kepemilikan Institusional 

 Menurut Sujatmika (2014), kepemilikan institusional adalah pihak 

institusional melakukan pembelian saham. Pihak institusional dapat berupa suatu 

organisasi/badan usaha pemerintah, pihak perbankan, perusahaan asuransi, 

perusahaan pertambangan, perusahaan perminyakan, perusahaan farmasi, 

perusahaan sektor publik, dan lain-lain. Kepemilikan institusional yang dominan 

mampu meningkatkan pengawasan hingga menekankan terjadinya perilaku 

oportunistik manajer sehingga meningkatkan kemampuan aset perusahaan dalam 

menghasilkan laba bersih (Meiryani, 2022). 

Menurut Ali (2019), kepemilikan institusional memiliki beberapa kelebihan 

yaitu: 

1. Memiliki sikap profesional dalam analisis informasi sehingga mampu 

menguji keunggulan suatu informasi perusahaan. 

2.  Mempunyai motivasi tinggi dalam melakukan pemantauan lebih cermat 

terhadap aktivitas di perusahaan. 
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2.6 Penelitian Terdahulu  

Beberapa penelitian terdahulu dalam menjelaskan beragam variabel 

berkaitan dengan penelitian.  Penelitian terdahulu berguna untuk referensi 

melaksanakan penelitian, berikut ringkasan penelitian terdahulu secara singkat: 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No. Nama dan Tahun 

Penelitian 

Judul Penelitian Hasil  Penelitian 

1.  Mahawyahrti & Budiasih 

(2017) 

 

Asimetri Informasi, Leverage, 

dan Ukuran Perusahaan pada 

Manajemen  Laba 

Penelitian ini membuktikan bahwa 

asimetri informasi dan leverage 

berpengaruh positif sedangkan ukuran 

perusahaan berpengaruh negatif 

terhadap manajemen laba. 

2. Dwijayanti & Suryanawa 

(2017) 

 

Pengaruh Asimetri Informasi, 

Kepemilikan Manajerial dan 

Kepemilikan Institusional pada 

Manajemen Laba 

Asimetri informasi berpengaruh positif 

akan tetapi kepemilikan manajerial dan 

kepemilikan institusional berpengaruh 

negatif terhadap manajemen laba. 

3. 

 

 

 

 

 

Mamu & Damayanthi 

(2018) 

Moderasi Kualitas Auditor 

Terhadap Pengaruh Leverage, 

Kepemilikan Manajerial, dan 

Kepemilikan Institusional Pada 

Manajemen Laba 

Hubungan positif ditunjukkan oleh 

leverage pada manajemen laba, 

sedangkan hubungan negatif 

ditunjukkan oleh pengaruh kepemilikan 

institusional pada manajemen laba. 

4.  Dewi & Wirawati (2019) Pengaruh Leverage Terhadap 

Manajemen Laba Dengan 

Corporate Governance Sebagai 

Variabel Pemoderasi 

Leverage berpengaruh negatif pada 

manajemen laba serta menemukan 

bahwa corporate governance mampu 

memoderasi pengaruh leverage 

terhadap manajemen laba. 

5. Hidayat et al (2019) Pengaruh Asimetri Informasi 

Dan Leverage Terhadap 

Manajemen Laba Pada 

Perusahaan Pertambangan Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2016-2018 

Asimetri informasi tidak berpengaruh 

negatif signifikan terhadap manajemen 

laba sedangkan leverage berpengaruh 

positif signifikan terhadap manajemen 

laba. 

6. Yasa et al (2020) Pengaruh Ukuran Perusahaan, 

Leverage dan Profitabilitas 

Terhadap Manajemen Laba Pada 

Perusahaan Manufaktur di BEI 

Tahun 2016-2018 

 

Ukuran perusahaan dan profitabilitas 

tidak berdampak atas manajemen laba, 

sedangkan leverage berpengaruh positif 

terhadap manajemen laba. 

 

Disambung ke halaman berikutnya 
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Tabel 2.1 Sambungan 
7. Pratomo & Alma (2020) Pengaruh Dewan Komisaris 

Independen, Kepemilikan 

Institusional, Kepemilikan 

Manajerial, Dan Kepemilikan 

Asing Terhadap Manajemen 

Laba (Studi Kasus Pada 

Perusahaan Sektor 

Pertambangan yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia Periode 

2014-2018) 

1. Dewan komisaris independen 

berpengaruh negatif tetapi tidak 

signifikan terhadap variabel manajemen 

laba. 

2. Kepemilikan institusional dan 

kepemilikan asing berpengaruh positif 

signifikan terhadap variabel manajemen 

laba. 

3. Kepemilikan manajerial berpengaruh 

positif tetapi tidak signifikan terhadap 

variabel manajemen laba. 

8. Hutauruk et al (2022) Kepemilikan Manajerial, 

Kepemilikan Institusional, dan 

Kepemilikan Asing Terhadap 

Manajemen Laba 

Kepemilikan manajerial tidak 

berpengaruh terhadap manajemen, 

sedangkan kepemilikan Institusional 

dan kepemilikan  asing berpengaruh 

terhadap manajemen laba pada 

perusahaan. 

 

9. Pratika & Nurhayati 

(2022) 

Pengaruh Kepemilikan 

Manajerial, Kepemilikan 

Institusional, Profitabilitas, 

Leverage dan Kualitas Audit 

terhadap Manajemen Laba 

Kepemilikan institusional dan 

profitabilitas berpengaruh positif 

terhadap manajemen laba sedangkan 

leverage berpengaruh negatif terhadap 

manajemen laba. 

 

Sumber : data diolah penulis dari beberapa sumber penelitian, 2023 

 

2.7 Kerangka Konsep 

        Dalam penelitian ini menerapkan teori agensi yang memiliki keterkaitan 

antara pemilik dan manajer, dengan adanya hubungan tersebut terkadang terjadi 

perbedaan kepentingan sehingga menimbulkan konflik keagenan. Manajer sering 

melakukan manajemen laba untuk mengelola laba suatu perusahaan. Faktor 

mempengaruhi terjadinya manajemen laba yaitu asimetri informasi, leverage dan 

kepemilikan institusional. Asimetri informasi terjadi dikarenakan manajer lebih 

mengenal informasi dan juga peluang masa depan suatu perusahaan dibandingkan 

pemilik sehingga manajer dapat melakukan tindakan manajemen laba. 
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Ketika perusahaan memiliki tingkat leverage yang tinggi maka perusahaan 

akan cenderung melakukan manajemen laba dikarenakan perusahaan tidak dapat 

memenuhi kewajibannya secara tepat waktu. Kepemilikan institusional menjadi 

pengawas manajemen dikarenakan kepemilikan institusional sebagai pihak 

eksternal sehingga bisa mengawasi pihak internal dengan maksimal. Tingginya 

tingkat kepemilikan institusional membuat usaha pemeriksaan lebih ekstra 

sehingga mencegah perilaku manajer dalam pengambilan keuntungan sepihak. 

Berdasar penjelasan tersebut, maka kerangka konsep penelitian diilustrasikan 

sebagai berikut:  

     

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Konsep 

 

2.8 Pengembangan Hipotesis 

2.8.1  Pengaruh Asimetri Informasi terhadap Manajemen Laba 

Teori keagenan membuktikan terdapatnya asimetri informasi antar manajer 

dan pemilik. Asimetri informasi terjadi ketika manajer lebih memahami informasi 

Teori Agensi 

Manajemen Laba 

Asimetri Informasi Leverage Kepemilikan Institusional 
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dan peluang perusahaan di masa mendatang dibanding pemilik. Situasi tersebut 

memberikan kesempatan manajer agar mempergunakan informasi diketahui untuk 

melakukan perubahan keuangan perusahaan untuk optimalkan keuntungan. Lebih 

besarnya informasi perusahaan dimiliki manajer daripada pemilik membuat 

perbuatan manajemen laba dapat terjadi. Asimetri informasi dianggap sebagai 

penyebab manajemen laba. Adanya asimetri informasi yang tinggi akan 

meningkatkan manajemen laba maka asimetri informasi berpengaruh positif 

terhadap manajemen laba. 

         Berdasarkan penelitian oleh Mahawyahrti & Budiasih (2017), dan 

Dwijayanti & Suryanawa (2017), juga memiliki hipotesis serupa yaitu asimetri 

informasi berpengaruh positif terhadap manajemen laba, maka hipotesis yang 

dikembangkan sebagai berikut: 

H1 : Asimetri informasi berpengaruh positif signifikan terhadap manajemen laba 

2.8.2 Pengaruh Leverage terhadap Manajemen Laba 

 Teori agensi beranggapan bahwa leverage memiliki peran penting dalam 

penyelesaian kepentingan manajer dan juga pemilik. Leverage yaitu menghitung 

berapa banyak utang yang wajib terpenuhi oleh aset. Jika semakin besar leverage, 

maka perusahaan dianggap tidak mampu melunasi kewajiban dengan baik. Untuk 

membuat investor senantiasa tertarik menanamkan saham pada perusahaan, maka 

manajer berusaha memperlihatkan aset lebih tinggi dengan hutang yang lebih 

rendah. Umumnya investor mengharapkan keuntungan yang lebih besar dengan 

resiko kecil begitu juga kreditur mengharapkan laba yang tinggi sehingga 

mendukung manajer untuk melakukan manajemen laba. Hal tersebut membuat 
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manajemen laba menjadi meningkat sehingga leverage berpengaruh positif 

terhadap manajemen laba. 

         Penelitian oleh Yasa et al (2020), dan Mahawyahrti & Budiasih (2017), juga 

memiliki hipotesis serupa yaitu leverage berpengaruh positif terhadap manajemen 

laba, dikarenakan tingkatan leverage tinggi membuat manajer perusahaan 

melakukan pengelolaan laba maka hipotesis dikembangkan sebagai berikut: 

H2 : Leverage berpengaruh positif signifikan terhadap manajemen laba 

2.8.3 Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Manajemen Laba 

 Teori agensi membuktikan pihak kepemilikan institusional sebagai pemilik 

yang dapat mengawasi agen sehingga memegang peran penting dalam 

meminimalisir masalah keagenan. Tindakan mengamati oleh kepemilikan 

institusional membuat manajer lebih fokus kepada kinerja perusahaan hingga 

mengurangi perilaku mementingkan diri sendiri. Kemampuan kepemilikan 

institusional dalam mengurangi pengelolaan laba membuat kepemilikan 

institusional yang tinggi dapat mengurangi manajemen laba. Semakin tinggi 

kepemilikan institusional maka tingkat manajemen laba menjadi rendah. Jadi, 

kepemilikan institusional berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. 

         Penelitian oleh Dwijayanti & Suryanawa (2017) dan Mamu & Damayanthi 

(2018), juga memiliki hipotesis serupa yaitu kepemilikan institusional 

berpengaruh negatif terhadap manajemen laba, maka hipotesis yang 

dikembangkan: 

H3 : Kepemilikan institusional berpengaruh negatif signifikan terhadap 

manajemen laba 
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Berdasarkan hipotesis diatas maka disusun model penelitian sebagai berikut : 

 

 

  

        

 

 

 

 

Gambar 2.2 Model Penelitian 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1  Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

3.1.1 Variabel Independen (X) 

          Variabel independen yang digunakan dalam penelitian yaitu asimetri 

informasi, leverage, dan kepemilikan institusional. Pengukuran setiap variabel 

sebagai berikut:  

1.  Asimetri Informasi (X1) 

 Kondisi ketimpangan informasi yang didapat antar pemilik dan manajer. 

Dalam penelitian ini, asimetri informasi pengukurannya berdasarkan relative bid-

ask spread, asimetri informasi diamati dari selisih harga jual dan harga beli saham 

perusahaan selama 1 tahun. 

 Penggunaan bid-ask spread sebagai pengukuran dari asimetri informasi 

disebabkan dalam mekanisme pasar modal, pelaku pasar modal juga menghadapi 

masalah keagenan. Partisipan saling berinteraksi di pasar modal untuk 

mewujudkan tujuan yaitu membeli atau menjual sekuritas (surat utang yang dapat 

dicairkan), sehingga aktivitas yang mereka lakukan dipengaruhi oleh informasi 

yang diterima baik secara langsung (laporan publik) maupun tidak langsung 

(perdagangan saham atau sekuritas perusahaan oleh orang dalam perusahaan). 

Dealers atau market-makers mempunyai daya pikir terbatas pada persepsi masa 

depan dan menghadapi potensi kerugian ketika berhadapan dengan pedagang 

informasi. Hal tersebut yang menimbulkan adverse selection yang mendorong 

dealers untuk menutupi kerugian dari pedagang informasi dengan meningkatkan 



23 
 

 
 

spread-nya terhadap pedagang likuid. Jadi, dapat dikatakan bahwa asimetri 

informasi yang terjadi antara dealers dan pedagang informasi tergambar pada 

spread yang ditentukan (Yando & Lubis, 2018). 

 Rumus asimetri informasi menurut Mahawyahrti & Budiasih (2017).  

 pread   
ask price bid price

 ask price bid price   
        

Keterangan : 

Spread : Selisih harga ask (jual) dengan harga bid (beli) saham perusahaan 

Ask price  : Harga ask tertinggi saham perusahaan 

Bid price : Harga bid terendah saham perusahaan 

2.  Leverage (X2)  

Leverage yaitu rasio yang mengukur banyaknya aset didanai oleh hutang. 

Pengukuran leverage berdasarkan total hutang dibagi total aset. 

Rumus leverage menurut Taofik et al (2021): 

 ebt  ssets  atio (   )   
Total  utang   ebt 

Total  ssets
 

3.  Kepemilikan Institusional (X3) 

     Kepemilikan institusional adalah kondisi di mana pihak eksternal ikut serta 

menanamkan saham di perusahaan. Pihak eskternal tersebut dapat berupa 

perseroan (PT) dan institusi pemerintah dan swasta (domestik dan asing). 

 Rumus kepemilikan institusional menurut Pratomo & Alma (2020): 

 epemilikan  nstitusional   
Total  epemilikan  nstitusional

Total  aham  eredar
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3.1.2 Variabel Dependen (Y) 

Manajemen laba merupakan pilihan kebijakan akuntansi yang dilakukan 

manajer untuk tujuan tertentu.  

Model Jones yang dimodifikasi digunakan dalam penelitian karena model 

ini yang paling tepat untuk mengukur akrual manajemen laba dibandingkan model 

lainnya (Suprianto & Setiawan, 2017). 

Pengukuran manajemen laba menurut Tsaqif & Agustiningsih (2021). 

1.  DA didapat melalui pengukuran total akrual dengan rumus sebagai berikut: 

T it   N it   Oit 

2.  Total akrual dengan persamaan regresi Ordinary Least Square (OLS): 

T it

 it  
      (

 

 it  
)     ⟦

    it

 it  
⟧     (

PP it

 it  
)    

3.  Nilai NDA dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

N  it      (
 

 it  
)     ⟦

    it     it

 it  
⟧     (

PP it

 it  
) 

Masing-masing koefisien variabel diatas didapat dari hasil regresi OLS. 

4.  DA sebagai ukuran dari manajemen laba, diperoleh dengan rumus: 

  it   
T it

 it  
 N  it 

Keterangan : 

DAit  : Discretionary accruals perusahaan i (nama perusahaan) ke  

              periode tahun t (sekarang) 

NDAit : Nondiscretionary accruals perusahaan i ke tahun t  

TAit  : Total akrual perusahaan i ke tahun t 

NIit  : Laba bersih perusahaan i ke tahun t  
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CFOit : Aliran kas aktivitas operasi perusahaan i ke periode tahun t 

Ait-1  : Total aset perusahaan i ke tahun t  

 REVit : Pendapatan perusahaan i pada tahun t dikurang dengan   

  pendapatan perusahaan i pada tahun t-1 (sebelumnya) 

 RECit  : Piutang usaha perusahaan i pada tahun t dikurang dengan  

  piutang usaha perusahan i pada tahun t-1 

PPEit  : Jumlah aset tetap perusahaan i ke tahun t 

             : Error 

 

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian 

       Populasi pada penelitian yaitu perusahaan manufaktur sektor industri barang 

konsumsi yang terdaftar di BEI sepanjang tahun 2018-2021. Perusahaan 

manufaktur sebagai salah satu penggerak ekonomi, serta terus berinovasi untuk 

memperlihatkan perkembangan yang maju. Pengumpulan sampel menggunakan 

metode purposive sampling, dimana peneliti memutuskan beberapa karakteristik 

sesuai tujuan penelitian hingga mendapatkan jawaban dari persoalan diteliti. 

Kriteria yang digunakan untuk menentukan sampel yaitu: 

1.  Perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar 

berturut-turut di BEI tahun 2018-2021 

2.  Perusahaan memiliki data yang lengkap sesuai dengan variabel yang diteliti 
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Tabel 3.2 Seleksi Sampel Penelitian 

No Keterangan Jumlah 

1. Perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI 

tahun 2018-2021 

63 

2.  Perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang tidak terdaftar 

berturut-turut di BEI tahun 2018-2021 

(5) 

3.  Perusahaan tidak memiliki data lengkap sesuai dengan variabel yang diteliti (16) 

 Jumlah Objek Amatan 42 

 Jumlah Sampel 

42 x 4 (Tahun 2018-2021) 

168 

 Sumber: data diolah penulis, 2023 

 

3.3  Jenis dan Sumber Data 

       Jenis datanya yaitu kuantitatif sedangkan sumber data berupa data sekunder. 

Data sekunder yang digunakan meliputi laporan keuangan tahunan perusahaan 

manufaktur periode 2018-2021 yang terdapat di situs BEI (www.idx.co.id) dan 

website perusahaan. 

 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

       Metode dokumentansi digunakan sebagai metode pengumpulan data, 

dilakukan dengan mengumpulkan, menganalisis, mempelajari laporan keuangan 

tahunan serta informasi yang berhubungan dalam penelitian di perusahaan 

manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI tahun 2018-

2021. 

 

 

 

 

http://www.idx.co.id/
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3.5     Metode Analisis Data  

3.5.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Menurut Widowati et al (2019), statistik deskriptif memberikan gambaran 

atau penjelasan suatu data berdasar dari nilai minimum, maximum, mean (rata-

rata) dan standar deviasi.  

3.5.2 Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas Data 

     Menurut Fahmeyzan et al (2018), uji normalitas digunakan untuk 

memastikan data berdistribusi normal atau tidak. Dalam menentukan data normal 

atau tidak berdasar taraf signifikasi hasil hitung. Uji Kolmogorov Smirnov 

digunakan dalam uji normalitas. Jika signifikasi diatas tingkat alpha (0,05), maka 

data normal apabila dibawah tingkat alpha (0,05), maka data tidak normal.  

2.  Uji Multikolineritas 

     Menurut Mardiatmoko (2020), uji multikolineritas ialah kondisi dimana 

terdapat hubungan linear sempurna atau mendekati antar variabel x dalam model 

regresi. Gejala adanya multikolinieritas antara lain dengan melihat nilai Variance 

Inflation Factor (VIF) dan Tolerance nya. Kriteria pengambilan keputusan uji 

multikolineritas: 

a. Nilai VIF < 10 dan Tolerance > 0,10 maka dinyatakan tidak terjadi 

multikolineritas 

b. Nilai VIF > 10 dan Tolerance < 0,10 maka disimpulkan terjadi 

multikolineritas 
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3.  Uji Heteroskedastisitas 

     Menurut Setyo (2017), uji heteroskedastisitas adalah terjadinya 

ketidaksamaan varian dari residual pada model regresi. Metode yang digunakan 

dalam uji heteroskedastisitas adalah uji Glesjer. Jika nilai signifikansi pada uji 

Glesjer setiap variabel x lebih besar dari 0,05 maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas sebaliknya jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka 

terjadi heteroskedastisitas. 

4.  Uji Autokorelasi 

Menurut Purnomo dalam Nurlinawati et al (2022), autokorelasi bertujuan 

untuk menguji apakah dalam suatu model regresi linier terdapat korelasi antara 

kesalahan penggangu pada periode t dengan kesalahan pada periode t-1. Pengujian 

ini dilakukan dengan menggunakan uji  Durbin Watson (DW test) dengan syarat 

sebagai berikut: 

1. DU < DW < 4-DU artinya tidak terjadi autokorelasi 

2. DW < DL atau DW > 4-DL artinya terjadi autokorelasi 

3. DL < DW < DU atau 4-DU < DW < 4-DL artinya tidak ada kepastian atau 

kesimpulan pasti 

3.5.3 Uji Kelayakan Model (Uji F) 

     Menurut Sulistyoningsih & Asyik (2019), uji F bermanfaat dalam 

membuktikan model persamaan masuk kriteria layak atau tidak, apakah variabel 

independen dapat menguraikan pengaruh dari variabel y atau tidak. Dalam 

penelitian menggunakan tingkat signifikansi alpha (0,05). Jika nilai signifikansi F 

≤  , 5, maka model regresi layak untuk digunakan. 
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3.5.4 Uji Koefisien Determinasi (R )  

Menurut Meiryani (2021), uji dilakukan agar menentukan dan 

memperkirakan seberapa besar kontribusi pengaruh yang diberikan variabel y 

secara bersama pada variabel x. Nilai koefisien determinasi antara 0 dan 1. Jika 

nilai mendekati 1, artinya variabel y memberikan hampir semua informasi 

dibutuhkan untuk memprediksi variabel x. Tetapi, jika nilai R
2 

semakin rendah 

artinya kemampuan variabel y dalam menjelaskan variabel x cukup terbatas.  

3.5.5 Analisis Regresi Linear Berganda 

Menurut Sulistyoningsih & Asyik (2019), analisis regresi berganda 

digunakan untuk menguji adanya pengaruh variabel independen (asimetri 

informasi, leverage, dan kepemilikan institusional) terhadap variabel dependennya 

yaitu manajemen laba. Model regresi yang dikembangkan untuk menguji hipotesis 

dirumuskan dalam penelitian ini adalah: 

    a    1X1 +  2X2 +  3X3 +  i 

Keterangan :  

Y        : Manajemen laba 

a    : Konstan 

 1-  3  : Kofisien 

X1   : Asimetri informasi 

X2  : Leverage 

X3         : Kepemilikan institusional 

               : Error term 
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3.5.6 Uji Hipotesis (Uji t) 

Menurut Tijow et al (2018), uji t untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

variabel bebas terhadap variabel dependen. Dasar keputusan yang digunakan 

adalah dengan melihat tingkat signifikansi, jika kurang dari 0,05 (5%) maka 

hipotesis diterima sebaliknya apabila tingkat signifikansi lebih dari 0,05 (5%) 

maka hipotesis ditolak. Untuk melihat arah dari pengaruh tersebut dilihat 

berdasarkan koefisien beta hitung yang menunjukkan nilai positif atau negatif. 

Hipotesis dinyatakan diterima apabila arah hubungan sesuai dengan yang 

dirumuskan serta bernilai signifikan. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Deskripsi Objek Penelitian 

 Objek penelitian yaitu perusahaan manufaktur sektor industri barang 

konsumsi terdaftar di BEI selama periode 2018-2021. Total populasi yang 

diperoleh dalam perusahaan manufaktur sebanyak 63 perusahaan. Akan tetapi, 

setelah dilakukan metode purposive sampling dengan beberapa karakteristik 

tertentu maka didapatkan sampel atau objek amatan sebesar 42 perusahaan dengan 

4 tahun pengamatan sehingga dihasilkan jumlah data observasi berjumlah 168 

data. Pada saat pengujian di SPSS beberapa data di outlier untuk mengatasi data 

yang tidak normal sebanyak 81 data sehingga menghasilkan total sampel menjadi 

87, dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.1 Jumlah Sampel 

No Keterangan Jumlah 

1. Perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI 

tahun 2018-2021 

63 

2.  Perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang tidak terdaftar 

berturut-turut di BEI tahun 2018-2021 

(5) 

3.  Perusahaan tidak memiliki data lengkap sesuai dengan variabel yang diteliti (16) 

 Jumlah Objek Amatan 42 

 Jumlah Sampel 

42 x 4 (Tahun 2018-2021) 

168 

 Data di Outlier (81) 

 Jumlah Sampel 87 

Sumber : data diolah penulis, 2023 

 

 

 

 



32 
 

 
 

4.2 Hasil Penelitian 

4.2.1 Analisis Statistik Deskriptif 

 

Menurut Widowati et al (2019), statistik deskriptif memberikan gambaran 

atau penjelasan suatu data berdasar dari nilai minimum, maximum, mean (rata-

rata) dan standar deviasi.  

Tabel 4.2 Hasil Analisis Statistik Deksriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Asimetri Informasi 87 .00 2.80 1.2940 .81895 

Leverage 87 .36 .92 .6303 .14431 

Kepemilikan Institusional 87 4.63 9.72 8.3841 1.11858 

Manajemen Laba 87 .00 2.00 1.3051 .91808 

Valid N (listwise) 87     

Sumber : Data diolah dengan SPSS, 2023 

Tabel diatas terdapat penjelasan dari masing-masing variabel secara statistik 

pada penelitian ini. Minimum yaitu nilai terkecil dari suatu pengamatan, 

maksimum nilai terbesar dari suatu pengamatan, nilai rata-rata (mean) merupakan 

total perhitungan dari semua data dibagi dengan total semua data sedangkan 

standar deviasi merupakan nilai akar dari total kuadrat dari suatu varians yang 

digunakan untuk menilai mean yang diharapkan. Berdasarkan tabel maka di 

deksripsikan rincian data yang sudah diolah sebagai berikut: 

1. Asimetri informasi memiliki nilai minimum sebesar 0.00 pada PT. Bumi 

Teknokultura Unggul Tbk (BTEK) dan nilai maksimum sebesar 2.80 pada 

PT. Budi Starch & Sweetener Tbk (BUDI) serta nilai mean sebesar 1.2940 

dan standar deviasi variabel asimetri informasi sebesar 0.81895. 
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2. Leverage mempunyai nilai minimum sebesar 0.36 pada PT Industri Jamu 

dan Farmasi Sido Muncul, Tbk (SIDO) dan nilai maksimum 0.92 pada PT. 

Prasidha Aneka Niaga Tbk (PSDN) serta nilai mean sebanyak 0.6303 dan 

standar deviasi variabel leverage sebesar 0.14431.  

3. Kepemilikan institusional memiliki nilai minimum sebesar 4.63 pada PT. 

Ultrajaya Milk Industry and Company Tbk (ULTJ) dan nilai maksimum 

9.72 pada PT. Kimia Farma Tbk (KAEF) serta nilai mean sebesar 8.3841 

dan standar deviasi variabel kepemilikan insititusional sebesar 1.11858. 

4. Manejemen laba memiliki nilai minimum sebesar 0.00 pada PT. Akasha 

Wira International Tbk (ADES) dan nilai maksimum sebesar 2.00 pada 

PT. Bumi Teknokultura Unggul Tbk (BTEK) serta nilai mean sebesar 

1.3051 dan standar deviasi variabel manajemen laba 0.91808. 

4.2.2 Hasil Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas Data 

 Dalam penelitian ini, pengujian normalitas data melalui Kolmogorov 

Smirnov. Pengambilan keputusan dilihat berdasarkan nilai signifikansi, jika nilai 

signifikansi diatas 0.05 artinya data berdistribusi secara normal. Hasil uji 

normalitas dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.3 Hasil Uji Normalitas Data dengan One Sample Kolmogorov Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 

Residual 

N 87 

Normal Parameters
a
 Mean .0000000 

Std. Deviation .79047215 

Most Extreme Differences Absolute .118 

Positive .058 

Negative -.118 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.097 

Asymp. Sig. (2-tailed) .180 

a. Test distribution is Normal. 

Sumber : Data diolah dengan SPSS, 2023 

 Berdasarkan hasil tabel pengujian normalitas dengan one sample 

kolmogorov smirnov dapat dilihat bahwa nilai signifikansi diperoleh sebesar 0.180 

> 0.05. Hal tersebut berarti data yang digunakan berdistribusi normal dan 

memenuhi syarat uji normalitas. 

2. Uji Multikolineritas 

 Untuk mendeteksi terdapat atau tidak terdapat multikolineritas dalam model 

regresi dengan melihat tolerance dan variance inflation factor (VIF). Jika nilai 

tolerance lebih dari 0.10 dan nilai VIF kurang dari 10 maka tidak terjadi 

multikolineritas. Hasil uji multikolineritas dapat dilihat dari tabel berikut: 
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Tabel 4.4 Hasil Uji Multikolineritas 

                                          Coefficients
a
 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Asimetri Informasi .993 1.007 

Leverage .985 1.015 

Kepemilikan Institusional .989 1.011 

a. Dependent Variable: Manajemen Laba       

Sumber : Data diolah dengan SPSS, 2023 

 Hasil pengujian multikolineritas dilihat bahwa ketiga variabel tersebut 

memiliki nilai tolerance > 0.10 dan nilai VIF < 10. Oleh karena itu, disimpulkan 

bahwa variabel independen yang digunakan terbebas dari gejala multikolineritas. 

3. Uji Heteroskedastisitas 

 Dalam penelitian menggunakan uji Glesjer, jika nilai signifikansi variabel X 

lebih besar dari 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas, sebaliknya jika nilai 

signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka terjadi heteroskedastisitas. Hasil pengujian 

dapat dilihat pada tabel berikut:  

Tabel 4.5 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

                                                                                    Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.175 .431  2.723 .008 

Asimetri Informasi -.095 .058 -.177 -1.650 .103 

Leverage -.329 .328 -.108 -1.003 .319 

Kepemilikan Institusional -.023 .042 -.058 -.539 .591 

a. Dependent Variable: ABSRES       
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Sumber : Data diolah dengan SPSS, 2023  

Berdasarkan tabel diatas, ketiga variabel memiliki nilai signifikansi lebih 

besar dari 0,05 maka disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas.  

4. Uji Autokorelasi  

 Untuk mendeteksi adanya autokorelasi menggunakan tabel Durbin Watson 

(DW test). 

Tabel 4.6 Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .509
a
 .259 .232 .80463 2.135 

a. Predictors: (Constant), SQRTX3, SQRTX1, SQRTX2  

b. Dependent Variable: SQRTY   

Sumber : Data diolah dengan SPSS, 2023 

 Berdasarkan tabel 4.6 hasil angka dari Durbin Watson sebanyak 2.135. 

Jumlah sampel (n) = 87 dan variabel bebas atau k = 3. Nilai DU dan DL 

dihasilkan dari tabel statistik Durbin Watson. Nilai DL = 1.5808 dan DU = 1.723 

sehingga nilai 4-DL = 2.419 dan nilai  4-DU = 2.277. Hasil tersebut menujukkan 

bahwa nilai Durbin Watson lebih besar dari nilai DU dan kurang dari nilai 4-DU 

dengan persamaan sebagai berikut (DU < DW < 4-DU ; 1.723 < 2.135 < 2.277) 

maka model regresi tidak terjadi autokorelasi. 

4.2.3 Hasil Uji Kelayakan Model (Uji F) 

 Uji kelayakan model (uji F) dilakukan untuk mengetahui apakah semua 

variabel bebas dan variabel terikat yang disertakan dalam model tersebut layak 
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atau tidak. Jika nilai signifikansi kurang dari 0.05 maka model regresi tersebut 

layak digunakan.  

Tabel 4.7 Hasil Uji Kelayakan Model (Uji F) 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 18.750 3 6.250 9.653 .000
a
 

Residual 53.737 83 .647   

Total 72.486 86    

a. Predictors: (Constant), Kepemilikan Institusional, Asimetri Informasi, Leverage 

b. Dependent Variable: Manajemen Laba    

Sumber : Data diolah dengan SPSS, 2023 

 Berdasarkan tabel diatas nilai signifikansi uji F bernilai 0.000 yang 

merupakan angka lebih kecil dari nilai signifikansi 0.05, sehingga dapat 

dinyatakan bahwa model layak untuk digunakan. 

4.2.4 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R²) 

 Nilai koefisien determinasi dilihat berdasarkan nilai Adjusted Rsquare. Nilai 

tersebut berguna dalam mengetahui hubungan antar setiap variabel x terhadap 

variabel y.  

 Dari tabel 4.6 nilai adjusted R Square sebesar 0.232 atau 23%. Hal ini 

membuktikan bahwa variabel asimetri informasi, leverage, kepemilikan 

institusional memiliki persentase 23% kepada manajemen laba pada perusahaan 

manufaktur sektor industri barang konsumsi di BEI sementara itu sisa persentase 

sebesar 77% (100% - 23%) dipengaruhi terhadap model lain yang tidak digunakan 

dalam penelitian.  
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4.2.5 Analisis Regresi Linear Berganda  

 Analisis regresi linear berganda untuk mengukur seberapa besar pengaruh 

variabel X dan variabel Y. Berikut hasil dari analisis:  

Tabel 4.8 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

                                                                                      Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.449 .797  -.563 .575 

Asimetri Informasi .501 .106 .447 4.710 .000 

Leverage 1.348 .606 .212 2.225 .029 

Kepemilikan Institusional .031 .078 .037 .392 .696 

a. Dependent Variable: Manajemen Laba       

Sumber : Data diolah dengan SPSS, 2023 

 Berdasarkan analisis diatas, maka hasil persamaan regresi yaitu: 

Y = -0.449 + 0.501X1 + 1.348X2 + 0.031X3 + e 

Dibawah ini akan dijelaskan hasil persamaan dari tabel diatas: 

1. Konstanta ( ) hasil analisis bertanda negatif sejumlah -0.449. Artinya jika 

asimetri informasi, leverage, dan kepemilikan institusional sama dengan 0 

maka manajemen laba mengalami penurunan sebesar -0.449. 

2. Koefisien asimetri informasi adalah 0.501 hal tersebut berarti bahwa setiap 

kenaikan sebanyak 1 asimetri informasi maka mengikuti kenaikan manajemen 

laba sebesar 0.501 dengan catatan bahwa nilai variabel lain tetap. 

3. Koefisien leverage adalah 1.348 hal tersebut berarti bahwa setiap kenaikan 

sebanyak 1 leverage maka akan mengikuti kenaikan manajemen laba sebesar 

1.348 dengan catatan bahwa nilai variabel lain tetap. 
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4. Koefisien kepemilikan institusional adalah 0.031 hal tersebut berarti bahwa 

setiap kenaikan sebanyak 1 kepemilikan institusional maka akan mengikuti 

kenaikan manajemen laba sebesar 0.031 dengan catatan bahwa nilai variabel 

lain tetap. 

4.2.6 Hasil Uji Hipotesis (Uji t)  

 Uji hipotesis digunakan dalam melihat seberapa jauh pengaruh variabel 

independen secara individu dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Dalam 

pengujian hipotesis, untuk menentukan kesimpulan dengan memperhatikan nilai 

koefisien regresi apakah bernilai positif (+) atau negatif (-). Berikut hasil dari 

analisis. 

 Dilihat pada tabel 4.8, dapat dilihat pengaruh dari masing-masing variabel 

independen terhadap variabel dependen pada perusahaan manufaktur sektor 

industri barang konsumsi di BEI dengan syarat hipotesis diterima apabila nilai 

signifikansi lebih kecil dari 0.05. Dengan penjelasan sebagai berikut: 

1. Hasil uji hipotesis signifikansi pada variabel X1 (Asimetri Informasi) 

mempunyai nilai signifikansi sebesar 0.000. Berdasarkan hasil tersebut maka 

0.000 lebih kecil dari 0.05 yang artinya variabel asimetri informasi 

berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Koefisien b pada variabel 

ini bernilai positif sebesar 0.501 maka variabel asimetri informasi 

mempengaruhi manajemen laba sehingga dapat disimpulkan bahwa asimetri 

informasi berpengaruh positif signifikan terhadap manajemen laba maka H1 

diterima. 
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2. Hasil uji hipotesis signifikansi pada variabel X2 (Leverage) mempunyai nilai 

signifikansi sebesar 0.029. Berdasarkan hasil tersebut maka 0.029 lebih kecil 

dari 0.05 yang artinya variabel leverage berpengaruh signifikan terhadap 

manajemen laba. Koefisien b pada variabel ini bernilai positif sebesar 1.348 

maka variabel leverage mempengaruhi manajemen laba kemudian dapat 

disimpulkan  leverage berpengaruh positif signifikan terhadap manajemen 

laba maka H2 diterima. 

3. Hasil uji hipotesis signifikansi pada variabel X3 (Kepemilikan Institusional) 

mempunyai nilai signifikansi sebesar 0.696. Berdasarkan hasil tersebut maka 

0.696 lebih besar dari 0.05 yang artinya variabel kepemilikan institusional 

tidak signifikan terhadap manajemen laba. Koefisien b pada variabel ini 

bernilai positif sebesar 0.031 maka tidak sesuai dengan hipotesis yang 

diajukan sebelumnnya yang bernilai negatif. Dapat disimpulkan bahwa 

kepemilikan institusional tidak signifikan dengan arah yang positif terhadap 

manajemen laba maka H3 ditolak. 

 

4.3 Pembahasan 

4.3.1 Pengaruh Asimetri Informasi terhadap Manajemen Laba  

 Berdasarkan tabel 4.8 nilai signifikansi asimetri informasi sebesar 0.000 

lebih kecil dari 0.05, disimpulkan bahwa asimetri informasi berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap manajemen laba. Dengan adanya kondisi yang asimetri, 

maka manajer dapat mempengaruhi angka-angka yang disajikan dalam laporan 

keuangan dengan cara melakukan manajemen laba. Jika tingkat dari asimetri 
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informasi tinggi maka memiliki kemungkinan meningkatnya manajemen laba. 

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa dengan meningkatnya asimetri informasi 

menunjukkan arah yang positif pada manajemen laba dikarenakan semakin besar 

ketimpangan informasi antara investor dan manajemen maka peluang manajemen 

melakukan manajemen laba semakin tinggi. Adanya ketimpangan informasi 

menunjukkan investor tidak memiliki informasi yang cukup atas perusahaan yang 

terkait dan mengakibatkan peluang manajemen untuk tidak mengungkapkan laba 

perusahaan dalam jumlah yang sebenarnya akan semakin besar. Solusi agar 

manajemen laba dapat berkurang melalui asimetri informasi dengan cara 

memerlukan pihak ketiga seperti auditor agar informasi yang diperoleh terpercaya 

dan menyeluruh bagi pemilik dan manajer. Asimetri informasi pada sampel 

penelitian PT. Kedaung Indah Can Tbk mengalami peningkatan dari tahun 2020-

2021. Pada tahun 2020 sebesar 0,00 dan tahun 2021 sebesar 2,09, serta nilai 

manajemen laba juga meningkat tahun 2020-2021 yaitu tahun 2020 sebesar 0,04 

dan tahun 2021 sebesar 0,15.  

Teori agensi menjelaskan adanya asimetri informasi antara manajer dan 

pemilik. Dalam asimetri informasi ini terdapat ketidaksamaan informasi yang 

didapat antara pemilik dan manajer, dikarenakan satu pihak lebih mengetahui 

informasi maka mendorong untuk menyembunyikan informasi yang tidak 

diketahui oleh pihak satunya. Dalam kondisi tersebut maka pemilik dikeadaan 

yang tidak menguntungkan sehingga asimetri informasi dianggap menjadi 

penyebab manajemen laba. Penelitian ini didukung dengan penelitian lain yang 

dilakukan Dwijayanti & Suryanawa (2017), Mahawyahrti & Budiasih (2017), 
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Mayanisa & Priyadi (2019), dan Denovis (2019) yang membuktikan variabel 

asimetri informasi memiliki pengaruh signifikan dengan hubungan positif 

terhadap manajemen laba.  

4.3.2 Pengaruh Leverage terhadap Manajemen Laba  

 Dari tabel 4.8 menyatakan nilai signifikansi 0.029 lebih kecil dari 0.05 jadi 

variabel leverage berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba.  

Hubungan positif yang dimaksud yaitu perusahaan dengan tingkat leverage tinggi 

memiliki pengawasan yang kurang pada manajemen sehingga menjadi penyebab 

manajemen dapat membuat keputusan sepihak serta menetapkan strategi yang 

kurang tepat. Hal tersebut memicu pihak manajemen untuk melakukan 

manajemen laba, dengan semakin tinggi nilai leverage maka manajemen laba 

yang dilakukan perusahaan juga akan meningkat. Namun, akibat yang akan timbul 

dari perusahaan yang memiliki tingkat hutang yang tinggi yaitu kemungkinan 

tidak mampu untuk membayar kewajiban tepat waktu.  

Teori agensi menjelaskan bahwa leverage mempunyai peran penting dalam 

hubungan manajer dan pemegang saham. Manajer berusaha agar investor tetap 

menanamkan saham pada perusahaan maka manajer akan giat menampilkan aset 

yang lebih tinggi dengan hutang lebih rendah. Investor umumnya mengharapkan 

keuntungan lebih tinggi dengan resiko yang rendah begitu juga dengan kreditur 

mengharapkan laba yang tinggi agar perusahaan dapat memenuhi kewajiban tepat 

waktu sehingga kreditur juga mendukung manajer agar melakukan tindakan 

manajemen laba. Solusi agar leverage dapat mengurangi manajemen laba yaitu 
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menggunakan aset yang dimiliki dengan maksimal agar tidak memiliki hutang 

sehingga tidak melakukan manajemen laba. 

 Leverage pada sampel penelitian PT. Buyung Poetra Sembada Tbk 

mengalami peningkatan dari tahun 2020-2021. Pada tahun 2020 nilai leverage 

sebesar 0,27 dan tahun 2021 sebesar 0,32. Selain itu, manajemen laba mengalami 

peningkatan dari tahun 2020-2021, tahun 2020 sebesar 0,02 dan tahun 2021 

sebesar 0,08. Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan 

Mahawyahrti & Budiasih (2017),  Hidayat et al (2019), Denovis (2019), dan Yasa 

et al (2020) yang menyatakan bahwa leverage berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap manajemen laba. 

4.3.3 Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Manajemen Laba  

 Pada tabel 4.8 variabel kepemilikan institusional memiliki nilai signifikansi 

sebesar 0.696 lebih besar dari 0.05 maka tidak signifikan akan tetapi, t hitung 

memiliki pengaruh positif. Hasil yang tidak signifikan menandakan umumnya 

kepemilikan institusional tidak menjalankan perannya secara efektif sebagai 

pengawas terhadap kinerja manajemen dalam mengambil tindakan yang akan 

berdampak pada manajemen laba. Kepemilikan institusional yang lebih besar 

seharusnya memiliki kekuatan yang lebih dalam mengontrol tindakan manajer. 

Namun, kenyataannya kepemilikan institusional tidak memiliki kemampuan 

dalam mengendalikan tindakan manajemen laba sehingga tidak dapat mengurangi 

manajemen laba.   

 Teori agensi mengungkapkan pihak kepemilikan institusional sebagai 

pemilik yang mampu mengawasi manajer sehingga memiliki peran penting dalam 
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meminimalisir masalah keagenan. Hal tersebut berbeda dengan hasil penelitian 

yaitu positif yang berarti kepemilikan institusional merupakan pemilik sementara 

yang memiliki kecenderungan lebih fokus pada laba jangka pendek sehingga 

mereka akan mendukung tindakan kinerja manajemen. Kondisi tersebut membuat 

kesempatan untuk melakukan manajemen laba menjadi tinggi. Semakin besar 

kepemilikan institusional maka semakin besar manajemen laba dan begitu juga 

sebaliknya. Solusi agar manajemen laba dapat berkurang yaitu kepemilikan 

institusional lebih bijak dalam memantau manajemen sehingga manajemen 

perusahaan tidak gegabah dalam melakukan manajemen laba.  

 Kepemilikan institusional pada sampel penelitian PT Bumi Teknokultura 

Unggul Tbk tahun 2020-2021 mengalami peningkatan, pada tahun 2020 sebesar 

40,51 dan tahun 2021 sebesar 41,59. Nilai manajemen laba juga mengalami 

peningkatan tahun 2020-2021, di tahun 2020 sebesar -0,15 dan tahun 2021 

sebesar 0,04. Penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Purnama (2017), 

dan (Nazir, 2014) bahwa kepemilikan institusional tidak signifikan terhadap 

manajemen laba. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Bersumber pada hasil pengujian serta dan pembahasan sebelumnya maka disimpulkan 

seperti: 

1. Asimetri informasi berdampak positif dan signifikan pada manajemen laba di perusahaan 

manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2018-2021 

2. Leverage berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba pada perusahaan 

manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI periode 2018-2021 

3.  Kepemilikan institusional tidak signifikan terhadap manajemen laba pada perusahaan 

manufaktur sektor industri barang konsumsi yang tercatat di Bursa Efek Indonesia tahun 

2018-2021 

5.2 Saran 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan diperoleh berbagai saran untuk bahan evaluasi: 

1. Bagi perusahaan diharapkan agar pihak manajemen lebih diperhatikan dalam kinerjanya 

agar tidak memiliki keinginan untuk melaksanakan praktik manajemen laba. 

2. Bagi investor seharusnya tidak hanya fokus perhatian pada laba dihasilkan perusahaan 

tetapi, memperhatikan tingkat leverage yang tinggi karena kemungkinan perusahaan 

melakukan manajemen laba untuk mendapatkan laba yang tinggi. 

3. Bagi peneliti selanjutnya agar bisa memperluas lingkup penelitian terhadap industri lain 

seperti dagang, pertambangan, ataupun lainnya sehingga diperoleh hasil penelitian berbeda 

sesuai dengan industri yang diteliti. Selain itu, menambah periode penelitian agar 

mendapatkan hasil terbaru dan juga menambah variabel penelitian yang lain seperti ukuran 

perusahaan, kepemilikan manajerial, profitabilitas, dan lainnya. 
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Lampiran 1 Daftar Populasi Penelitian 

No 
Kode 

Perusahaan 
Nama Perusahaan 

1 ADES PT. Akasha Wira International Tbk 

2 BUDI PT. Budi Starch & Sweetener Tbk 

3 BTEK PT. Bumi Teknokultura Unggul Tbk  

4 HOKI PT. Buyung Poetra Sembada Tbk 

5 DLTA PT. Delta Djakarta Tbk 

6 AISA PT. FKS Food Sejahtera Tbk 

7 GOOD PT. Garudafood Putra Putri Jaya Tbk 

8 ICBP PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

9 INDF PT. Indofood Sukses Makmur Tbk 

10 MYOR PT. Mayora Indah Tbk 

11 MLBI PT. Multi Bintang Indonesia Tbk 

12 ROTI PT. Nippon Indosari Corporindo Tbk 

13 PSDN PT. Prasidha Aneka Niaga Tbk 

14 PCAR PT. Prima Cakrawala Abadi Tbk 

15 CLEO PT. Sariguna Primatirta Tbk 

16 SKBM PT. Sekar Bumi Tbk 

17 SKLT PT. Sekar Laut Tbk 

18 STTP PT. Siantar Top Tbk 

19 ALTO PT. Tri Banyan Tirta Tbk 

20 TBLA PT. Tunas Baru Lampung Tbk  

21 ULTJ PT. Ultrajaya Milk Industry and  Company Tbk  

22 CEKA PT. Wilmar Cahaya Indonesia Tbk 

23 GGRM PT. Gudang Garam Tbk 

24 HMSP PT. Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk 

25 DVLA PT. Darya Varia Laboratoria Tbk 

26 INAF PT. Indofarma Tbk 

27 SIDO PT. Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul 

28 KLBF PT. Kalbe Farma Tbk 

29 KAEF PT. Kimia Farma Tbk  

30 MERK PT. Merck Tbk 

31 PEHA PT. Phapros Tbk 

32 PYFA PT. Pyridam Farma Tbk 

33 TSPC PT. Tempo Scan Pasific Tbk  

34 KINO PT. Kino Indonesia Tbk  

35 TCID PT. Mandom Indonesia Tbk  

36 MBTO PT. Martina Berto Tbk  

37 MRAT PT. Mustika Ratu Tbk  

38 UNVR PT. Unilever Indonesia Tbk  

39 CINT PT. Chitose International Tbk 

40 WOOD PT. Integra Indocabinet Tbk 
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41 KICI PT. Kedaung Indah Can Tbk 

42 LMPI PT. Langgeng Makmur Industry Tbk 
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Lampiran 2 Hasil Output  SPSS 

a. Hasil Output SPSS Sebelum Outlier 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Asimetri Informasi 168 .00 20.41 2.6223 3.54913 

Leverage 168 .13 2.90 .4546 .29073 

Kepemilikan Institusional 168 4.45 94.47 66.6827 21.28162 

Manajemen Laba 168 -4.13 1.39 .0050 .45510 

Valid N (listwise) 168     

 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 

Residual 

N 168 

Normal Parameters
a
 Mean .0000000 

Std. Deviation .45494380 

Most Extreme Differences Absolute .292 

Positive .180 

Negative -.292 

Kolmogorov-Smirnov Z 3.781 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Test distribution is Normal. 
 
 
 

 

 

                                                                       Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .036 .158  .226 .821 

Asimetri Informasi .002 .010 .013 .164 .870 

Leverage -.030 .127 -.019 -.234 .816 

Kepemilikan Institusional .000 .002 -.015 -.182 .855 

a. Dependent Variable: Manajemen Laba       
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Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .026
a
 .001 -.018 .45909 1.973 

a. Predictors: (Constant), Kepemilikan Institusional, Asimetri Informasi, Leverage 

b. Dependent Variable: Manajemen Laba   

 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression .024 3 .008 .038 .990
a
 

Residual 34.565 164 .211   

Total 34.589 167    

a. Predictors: (Constant), Kepemilikan Institusional, Asimetri Informasi, Leverage 

b. Dependent Variable: Manajemen Laba    

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                          

                                     Coefficients
a
 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Asimetri Informasi .939 1.064 

Leverage .924 1.083 

Kepemilikan Institusional .870 1.150 

a. Dependent Variable: Manajemen Laba 
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b. Hasil Output SPSS Sesudah Outlier 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Asimetri Informasi 87 .00 2.80 1.2940 .81895 

Leverage 87 .36 .92 .6303 .14431 

Kepemilikan Institusional 87 4.63 9.72 8.3841 1.11858 

Manajemen Laba 87 .00 2.00 1.3051 .91808 

Valid N (listwise) 87     

 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 

Residual 

N 87 

Normal Parameters
a
 Mean .0000000 

Std. Deviation .79047215 

Most Extreme Differences Absolute .118 

Positive .058 

Negative -.118 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.097 

Asymp. Sig. (2-tailed) .180 

a. Test distribution is Normal. 

 

                                                                                      Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.449 .797  -.563 .575 

Asimetri Informasi .501 .106 .447 4.710 .000 

Leverage 1.348 .606 .212 2.225 .029 

Kepemilikan Institusional .031 .078 .037 .392 .696 

a. Dependent Variable: Manajemen Laba       
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                                          Coefficients
a
 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Asimetri Informasi .993 1.007 

Leverage .985 1.015 

Kepemilikan Institusional .989 1.011 

a. Dependent Variable: Manajemen Laba       

 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .509
a
 .259 .232 .80463 2.135 

a. Predictors: (Constant), Kepemilikan Institusional, Asimetri Informasi, Leverage 

b. Dependent Variable: Manajemen Laba   

 
 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 18.750 3 6.250 9.653 .000
a
 

Residual 53.737 83 .647   

Total 72.486 86    

a. Predictors: (Constant), Kepemilikan Institusional, Asimetri Informasi, Leverage 

b. Dependent Variable: Manajemen Laba    

 

 

Coefficients
a
  

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.175 .431  2.723 .008 

Asimetri Informasi -.095 .058 -.177 -1.650 .103 

Leverage -.329 .328 -.108 -1.003 .319 

Kepemilikan Institusional -.023 .042 -.058 -.539 .591 

a. Dependent Variable: ABSRES      
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Lampiran 3 Hasil Perhitungan Asimetri Informasi 

No 

Kode 

Perusahaan 

(2018) 

Ask 

(Tertinggi) 

Bid 

(Terendah) 

Asimetri 

Informasi 

1 ADES 920 920 0.00 

2 BUDI 96 96 0.00 

3 BTEK 150 150 0.00 

4 HOKI 182.5 182.5 0.00 

5 DLTA 5.500 5.500 0.00 

6 AISA 168 168 0.00 

7 GOOD 375 375 0.00 

8 ICBP 10.450 10.450 0.00 

9 INDF 7.450 7.450 0.00 

10 MYOR 2.620 2.620 0.00 

11 MLBI 16.000 16.000 0.00 

12 ROTI 1.200 1.200 0.00 

13 PSDN 192 192 0.00 

14 PCAR 5.350 5.350 0.00 

15 CLEO 284 284 0.00 

16 SKBM 695 695 0.00 

17 SKLT 1.500 1.500 0.00 

18 STTP 3.750 3.750 0.00 

19 ALTO 400 400 0.00 

20 TBLA 865 865 0.00 

21 ULTJ 1.350 1.350 0.00 

22 CEKA 1.375 1.375 0.00 

23 GGRM 83.625 83.625 0.00 

24 HMSP 3.710 3.710 0.00 

25 DVLA 1.940 1.940 0.00 

26 INAF 6.500 6.500 0.00 

27 SIDO 416.82 416.82 0.00 

28 KLBF 1.520 1.520 0.00 

29 KAEF 2.600 2.600 0.00 

30 MERK 4.300 4.300 0.00 

31 PEHA 2.810 2.810 0.00 

32 PYFA 189 189 0.00 

33 TSPC 1.390 1.390 0.00 

34 KINO 2.800 2.800 0.00 

35 TCID 17.250 17.250 0.00 

36 MBTO 126 126 0.00 

37 MRAT 179 179 0.00 

38 UNVR 9.080 9.080 0.00 

39 CINT 284 284 0.00 

40 WOOD 615 615 0.00 
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41 KICI 284 284 0.00 

42 LMPI 144 144 0.00 

 

No 

Kode 

Perusahaan 

(2019) 

Ask 

(Tertinggi) 

Bid 

(Terendah) 

Asimetri 

Informasi 

1 ADES 1.060 1.020 3.85 

2 BUDI 105 103 1.92 

3 BTEK 50 50 0.00 

4 HOKI 236.25 230 2.68 

5 DLTA 6.800 6.800 0.00 

6 AISA 168 168 0.00 

7 GOOD 303 302 0.33 

8 ICBP 11.275 11.150 1.11 

9 INDF 7.950 7.900 0.63 

10 MYOR 2.070 2.020 2.44 

11 MLBI 15.750 15.400 2.25 

12 ROTI 1.305 1.295 0.77 

13 PSDN 156 150 3.92 

14 PCAR 1.350 1.100 20.41 

15 CLEO 510 505 0.99 

16 SKBM 410 410 0.00 

17 SKLT 1.610 1.610 0.00 

18 STTP 4.500 4.500 0.00 

19 ALTO 398 374 6.22 

20 TBLA 1.010 985 2.51 

21 ULTJ 1.760 1.680 4.65 

22 CEKA 1.685 1.620 3.93 

23 GGRM 54.000 52.800 2.25 

24 HMSP 2.150 2.100 2.35 

25 DVLA 2.250 2.210 1.79 

26 INAF 1.020 850 18.18 

27 SIDO 642.59 632.67 1.56 

28 KLBF 1.620 1.590 1.87 

29 KAEF 1.390 1.250 10.61 

30 MERK 2.890 2.850 1.39 

31 PEHA 1.145 1.030 10.57 

32 PYFA 199 194 2.54 

33 TSPC 1.395 1.345 3.65 

34 KINO 3.440 3.390 1.46 

35 TCID 11.075 11.000 0.68 

36 MBTO 94 94 0.00 

37 MRAT 153 150 1.98 

38 UNVR 8.595 8.400 2.29 
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39 CINT 302 252 18.05 

40 WOOD 685 650 5.24 

41 KICI 202 202 0.00 

42 LMPI 90 87 3.39 
 

No 

Kode 

Perusahaan 

(2020) 

Ask 

(Tertinggi) 

Bid 

(Terendah) 

Asimetri 

Informasi 

1 ADES 1.515 1.460 3.70 

2 BUDI 106 98 7.84 

3 BTEK 50 50 0.00 

4 HOKI 271.25 250 8.15 

5 DLTA 4.400 4.190 4.89 

6 AISA 420 390 7.41 

7 GOOD 254 245 3.61 

8 ICBP 10.625 9.900 7.06 

9 INDF 6.900 6.750 2.20 

10 MYOR 2.910 2.710 7.12 

11 MLBI 9.700 9.400 3.14 

12 ROTI 1.360 1.330 2.23 

13 PSDN 130 130 0.00 

14 PCAR 595 555 6.96 

15 CLEO 525 500 4.88 

16 SKBM 344 324 5.99 

17 SKLT 1.565 1.565 0.00 

18 STTP 9.500 9.500 0.00 

19 ALTO 310 296 4.62 

20 TBLA 980 915 6.86 

21 ULTJ 1.670 1.600 4.28 

22 CEKA 1.820 1.785 1.94 

23 GGRM 41.575 40.900 1.64 

24 HMSP 1.555 1.505 3.27 

25 DVLA 2.440 2.410 1.24 

26 INAF 4.120 4.000 2.96 

27 SIDO 803.86 779.05 3.13 

28 KLBF 1.500 1.475 1.68 

29 KAEF 4.370 4.210 3.73 

30 MERK 3.330 3.250 2.43 

31 PEHA 1.710 1.665 2.67 

32 PYFA 1.000 950 5.13 

33 TSPC 1.400 1365 2.53 

34 KINO 2.740 2.710 1.10 

35 TCID 6.500 6.425 1.16 

36 MBTO 95 88 7.65 
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37 MRAT 174 162 7.14 

38 UNVR 7.550 7.350 2.68 

39 CINT 242 240 0.83 

40 WOOD 570 540 5.41 

41 KICI 212 212 0.00 

42 LMPI 90 85 5.71 

 

No 

Kode 

Perusahaan 

(2021) 

Ask 

(Tertinggi) 

Bid 

(Terendah) 

Asimetri 

Informasi 

1 ADES 3.340 3.250 2.73 

2 BUDI 189 178 5.99 

3 BTEK 50 50 0.00 

4 HOKI 182 180 1.10 

5 DLTA 3.770 3.740 0.80 

6 AISA 196 191 2.58 

7 GOOD 535 505 5.77 

8 ICBP 8.725 8.600 1.44 

9 INDF 6.425 6.300 1.96 

10 MYOR 2.120 2.040 3.85 

11 MLBI 8.000 7.600 5.13 

12 ROTI 1.360 1.315 3.36 

13 PSDN 164 153 6.94 

14 PCAR 308 280 9.52 

15 CLEO 472 460 2.58 

16 SKBM 372 350 6.09 

17 SKLT 2.420 2.420 0.00 

18 STTP 7.550 7.550 0.00 

19 ALTO 280 236 17.05 

20 TBLA 805 795 1.25 

21 ULTJ 1.600 1.560 2.53 

22 CEKA 1.900 1.870 1.59 

23 GGRM 30.700 30.550 0.49 

24 HMSP 980 965 1.54 

25 DVLA 2.760 2.750 0.36 

26 INAF 2.280 2.230 2.22 

27 SIDO 880 865 1.72 

28 KLBF 1.625 1.610 0.93 

29 KAEF 2.460 2.420 1.64 

30 MERK 3.800 3.690 2.94 

31 PEHA 1.120 1.105 1.35 

32 PYFA 1.015 1.010 0.49 

33 TSPC 1.500 1.460 2.70 

34 KINO 2.080 2.020 2.93 
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35 TCID 5.550 5.350 3.67 

36 MBTO 152 143 6.10 

37 MRAT 308 276 10.96 

38 UNVR 4.170 4.110 1.45 

39 CINT 254 240 5.67 

40 WOOD 850 810 4.82 

41 KICI 290 284 2.09 

42 LMPI 197 194 1.53 
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Lampiran 4 Hasil Perhitungan Leverage 

No 

Kode 

Perusahaan 

(2018) 

Total Hutang Total Aset Leverage 

1 ADES 399.361.000.000 881.275.000.000 0.45 

2 BUDI 2.166.496.000.000 3.392.980.000.000 0.64 

3 BTEK 2.904.707.799.327 5.165.236.468.705 0.56 

4 HOKI 195.678.977.792 758.846.556.031 0.26 

5 DLTA 239.353.356.000 1.523.517.170.000 0.16 

6 AISA 5.267.348.000.000 1.816.406.000.000 2.90 

7 GOOD 1.722.999.829.003 4.212.408.305.683 0.41 

8 ICBP 11.660.003.000.000 34.367.153.000.000 0.34 

9 INDF 46.620.996.000.000 96.537.796.000.000 0.48 

10 MYOR 9.049.161.944.940 17.591.706.426.634 0.51 

11 MLBI 1.721.965.000.000 2.889.501.000.000 0.60 

12 ROTI 1.476.909.260.772 4.393.810.380.883 0.34 

13 PSDN 454.760.270.998 697.657.400.651 0.65 

14 PCAR 28.973.210.457 117.423.511.774 0.25 

15 CLEO 198.455.391.702 833.933.861.594 0.24 

16 SKBM 730.789.419.438 1.771.365.972.009 0.41 

17 SKLT 408.057.718.435 747.293.725.435 0.55 

18 STTP 984.801.863.078 2.631.189.810.030 0.37 

19 ALTO 722.716.844.799 1.109.843.522.344 0.65 

20 TBLA 11.556.300.000.000 16.339.916.000.000 0.71 

21 ULTJ 780.915.000.000 5.555.871.000.000 0.14 

22 CEKA 192.308.466.864 1.168.956.042.706 0.16 

23 GGRM 23.963.934.000.000 69.097.219.000.000 0.35 

24 HMSP 11.244.167.000.000 46.602.420.000.000 0.24 

25 DVLA 482.559.876.000 1.682.821.739.000 0.29 

26 INAF 945.703.748.717 1.442.350.608.575 0.66 

27 SIDO 435.014.000.000 3.337.628.000.000 0.13 

28 KLBF 2.851.611.349.015 18.146.206.145.369 0.16 

29 KAEF 6.103.967.587.830 9.460.427.317.681 0.65 

30 MERK 744.833.288.000 1.263.113.689.000 0.59 

31 PEHA 1.078.865.209.000 1.868.663.546.000 0.58 

32 PYFA 68.129.603.054 187.057.163.854 0.36 

33 TSPC 2.437.126.989.832 7.869.975.060.326 0.31 

34 KINO 1.405.264.079.012 3.592.164.205.408 0.39 

35 TCID 472.680.346.662 2.445.143.511.801 0.19 

36 MBTO 347.517.123.452 648.016.880.325 0.54 

37 MRAT 143.913.787.087 511.887.783.867 0.28 

38 UNVR 11.944.837.000.000 19.522.970.000.000 0.61 

39 CINT 102.703.457.308 491.382.035.136 0.21 
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40 WOOD 2.138.457.892.658 4.588.497.407.410 0.47 

41 KICI 59.439.145.864 154.088.747.766 0.39 

42 LMPI 456.214.088.287 786.704.752.983 0.58 
 

No 

Kode 

Perusahaan 

(2019) 

Total Hutang Total Aset Leverage 

1 ADES 254.438.000.000 822.375.000.000 0.31 

2 BUDI 1.714.449.000.000 2.999.767.000.000 0.57 

3 BTEK 2.832.632.209.365 4.975.248.130.342 0.57 

4 HOKI 207.108.590.481 848.676.035.300 0.24 

5 DLTA 212.420.390.000 1.425.983.722.000 0.15 

6 AISA 3.526.819.000.000 1.868.966.000.000 1.89 

7 GOOD 2.297.546.907.499 5.063.067.672.414 0.45 

8 ICBP 12.038.210.000.000 38.709.314.000.000 0.31 

9 INDF 41.996.071.000.000 96.198.559.000.000 0.44 

10 MYOR 9.125.978.611.155 19.037.918.806.473 0.48 

11 MLBI 1.750.943.000.000 2.896.950.000.000 0.60 

12 ROTI 1.589.486.465.854 4.682.083.844.951 0.34 

13 PSDN 587.528.831.446 763.492.320.252 0.77 

14 PCAR 40.503.414.153 124.735.506.555 0.32 

15 CLEO 478.844.867.693 1.245.144.303.719 0.38 

16 SKBM 784.562.971.811 1.820.383.352.811 0.43 

17 SKLT 410.463.595.860 790.845.543.826 0.52 

18 STTP 733.556.075.974 2.881.563.083.954 0.25 

19 ALTO 722.719.563.550 1.103.450.087.164 0.65 

20 TBLA 12.000.079.000.000 17.363.003.000.000 0.69 

21 ULTJ 953.283.000.000 6.608.422.000.000 0.14 

22 CEKA 261.784.845.240 1.393.079.542.074 0.19 

23 GGRM 27.716.516.000.000 78.647.274.000.000 0.35 

24 HMSP 15.223.076.000.000 50.902.806.000.000 0.30 

25 DVLA 523.881.726.000 1.829.960.714.000 0.29 

26 INAF 878.999.867.350 1.383.935.194.386 0.64 

27 SIDO 464.850.000.000 3.529.557.000.000 0.13 

28 KLBF 3.559.144.386.553 20.264.726.862.584 0.18 

29 KAEF 10.939.950.304.000 18.352.877.132.000 0.60 

30 MERK 307.049.328.000 901.060.986.000 0.34 

31 PEHA 1.275.109.831.000 2.096.719.180.000 0.61 

32 PYFA 66.060.214.687 190.786.208.250 0.35 

33 TSPC 2.581.733.610.850 8.372.769.580.743 0.31 

34 KINO 1.992.902.779.331 4.695.764.958.883 0.42 

35 TCID 532.048.803.777 2.551.192.620.939 0.21 

36 MBTO 355.892.726.298 591.063.928.037 0.60 

37 MRAT 164.121.422.945 532.762.947.995 0.31 
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38 UNVR 15.367.509.000.000 20.649.371.000.000 0.74 

39 CINT 131.822.380.207 521.493.784.876 0.25 

40 WOOD 2.811.776.373.408 5.515.384.761.490 0.51 

41 KICI 65.463.957.074 152.818.996.760 0.43 

42 LMPI 448.320.875.981 737.642.257.697 0.61 

 

No 

Kode 

Perusahaan 

(2020) 

Total Hutang Total Aset Leverage 

1 ADES 258.283.000.000 958.791.000.000 0.27 

2 BUDI 1.640.851.000.000 2.963.007.000.000 0.55 

3 BTEK 2.561.356.330.772 4.223.727.970.626 0.61 

4 HOKI 244.363.297.557 906.924.214.166 0.27 

5 DLTA 205.681.950.000 1.225.580.913.000 0.17 

6 AISA 1.183.300.000.000 2.011.557.000.000 0.59 

7 GOOD 3.713.983.005.151 6.670.943.518.686 0.56 

8 ICBP 53.270.272.000.000 103.588.325.000.000 0.51 

9 INDF 83.998.472.000.000 163.136.516.000.000 0.51 

10 MYOR 8.506.032.464.592 19.777.500.514.550 0.43 

11 MLBI 1.474.019.000.000 2.907.425.000.000 0.51 

12 ROTI 1.224.495.624.254 4.452.166.671.985 0.28 

13 PSDN 645.223.998.886 765.375.539.783 0.84 

14 PCAR 39.680.888.888 103.351.122.210 0.38 

15 CLEO 416.194.010.942 1.310.940.121.622 0.32 

16 SKBM 806.678.887.419 1.768.660.546.754 0.46 

17 SKLT 366.908.471.713 773.863.042.440 0.47 

18 STTP 775.696.860.738 3.448.995.059.882 0.22 

19 ALTO 732.991.334.916 1.105.874.415.256 0.66 

20 TBLA 13.542.437.000.000 10.431.293.000.000 1.30 

21 ULTJ 3.972.379.000.000 8.754.116.000.000 0.45 

22 CEKA 305.958.833.204 1.566.673.828.068 0.20 

23 GGRM 19.668.941.000.000 78.191.409.000.000 0.25 

24 HMSP 19.432.604.000.000 49.674.030.000.000 0.39 

25 DVLA 660.424.729.000 1.986.711.872.000 0.33 

26 INAF 1.283.008.182.330 1.713.334.658.849 0.75 

27 SIDO 627.776.000.000 3.849.516.000.000 0.16 

28 KLBF 4.288.218.173.294 22.564.300.317.374 0.19 

29 KAEF 10.457.144.628.000 17.562.816.674.000 0.60 

30 MERK 317.218.021.000 929.901.046.000 0.34 

31 PEHA 1.175.080.321.000 1.915.989.375.000 0.61 

32 PYFA 70.943.630.711 228.575.380.866 0.31 

33 TSPC 2.727.421.825.611 9.104.657.533.366 0.30 

34 KINO 2.678.123.608.810 5.255.359.155.031 0.51 

35 TCID 448.803.136.563 2.314.790.056.002 0.19 
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36 MBTO 393.023.326.750 982.882.686.217 0.40 

37 MRAT 217.377.331.974 559.795.937.451 0.39 

38 UNVR 15.597.264.000.000 20.534.632.000.000 0.76 

39 CINT 112.663.245.901 498.020.612.974 0.23 

40 WOOD 2.896.837.453.547 5.856.758.922.140 0.49 

41 KICI 76.253.665.513 157.023.139.112 0.49 

42 LMPI 451.757.472.151 698.252.022.979 0.65 
 

No 

Kode 

Perusahaan 

(2021) 

Total Hutang Total Aset Leverage 

1 ADES 334.291.000.000 1.304.108.000.000 0.26 

2 BUDI 1.605.521.000.000 2.993.218.000.000 0.54 

3 BTEK 2.611.453.882.957 4.173.043.810.054 0.63 

4 HOKI 320.458.715.888 989.119.315.334 0.32 

5 DLTA 298.548.048.000 1.308.722.065.000 0.23 

6 AISA 942.744.000.000 1.761.634.000.000 0.54 

7 GOOD 3.713.983.005.151 6.670.943.518.686 0.56 

8 ICBP 63.342.765.000.000 118.066.628.000.000 0.54 

9 INDF 92.724.082.000.000 179.356.193.000.000 0.52 

10 MYOR 8.557.621.869.393 19.917.653.265.528 0.43 

11 MLBI 1.822.860.000.000 2.922.017.000.000 0.62 

12 ROTI 1.341.864.891.951 4.191.284.422.677 0.32 

13 PSDN 660.177.282.573 708.894.784.885 0.93 

14 PCAR 43.973.622.627 108.995.625.626 0.40 

15 CLEO 346.601.683.606 1.348.181.576.913 0.26 

16 SKBM 977.942.627.046 1.970.428.120.056 0.50 

17 SKLT 347.288.021.564 889.125.250.792 0.39 

18 STTP 618.395.061.219 3.919.243.683.748 0.16 

19 ALTO 725.373.304.291 1.089.208.965.375 0.67 

20 TBLA 14.591.663.000.000 21.084.017.000.000 0.69 

21 ULTJ 2.268.730.000.000 7.406.856.000.000 0.31 

22 CEKA 310.020.233.374 1.697.387.196.209 0.18 

23 GGRM 30.676.095.000.000 89.964.369.000.000 0.34 

24 HMSP 23.899.022.000.000 53.090.428.000.000 0.45 

25 DVLA 705.106.719.000 2.085.904.980.000 0.34 

26 INAF 1.503.569.486.636 2.011.879.396.142 0.75 

27 SIDO 597.785.000.000 4.068.970.000.000 0.15 

28 KLBF 4.400.757.363.148 25.666.635.156.271 0.17 

29 KAEF 10.528.322.405.000 17.760.195.040.000 0.59 

30 MERK 342.223.078.000 1.026.266.866.000 0.33 

31 PEHA 1.097.562.036.000 1.838.539.299.000 0.60 

32 PYFA 639.121.007.816 806.221.575.272 0.79 

33 TSPC 2.769.022.665.619 9.644.326.662.784 0.29 
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34 KINO 2.683.168.655.955 5.346.800.159.052 0.50 

35 TCID 480.956.169.246 2.300.804.864.960 0.21 

36 MBTO 274.313.446.640 714.647.740.684 0.38 

37 MRAT 235.065.047.091 578.260.975.588 0.41 

38 UNVR 14.747.263.000.000 19.068.532.000.000 0.77 

39 CINT 143.182.746.626 492.697.209.711 0.29 

40 WOOD 3.158.497.024.662 6.801.034.778.630 0.46 

41 KICI 79.492.620.865 187.184.552.686 0.42 

42 LMPI 476.065.519.926 704.070.618.412 0.68 
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Lampiran 5 Hasil Perhitungan Kepemilikan  Institusional 

No 

Kode 

Perusahaan 

(2018) 

Total 

Kepemilikan 

Institusional 

Total Saham 

Beredar 

Kepemilikan 

Institusional 

1 ADES 539.896.713 589.896.800 91.52 

2 BUDI 2.402.568.831 4.498.997.362 53.40 

3 BTEK 21.990.288.400 46.277.496.376 47.52 

4 HOKI 1.571.428.570 2.374.834.620 66.17 

5 DLTA 653.907.150 800.659.050 81.67 

6 AISA 1.232.576.612 3.083.600.000 39.97 

7 GOOD 2.988.953.090 7.379.580.291 40.50 

8 ICBP 9.391.678.000 11.661.908.000 80.53 

9 INDF 4.396.103.450 8.780.426.500 50.07 

10 MYOR 13.207.471.425 22.358.699.725 59.07 

11 MLBI 1.723.151.000 2.107.000.000 81.78 

12 ROTI 4.523.028.207 6.186.488.888 73.11 

13 PSDN 947.660.545 1.440.000.000 65.81 

14 PCAR 415.808.000 1.166.666.700 35.64 

15 CLEO 9.750.000.000 12.000.000.000 81.25 

16 SKBM 1.429.025.322 1.726.003.217 82.79 

17 SKLT 580.615.000 690.740.500 84.06 

18 STTP 743.600.500 1.310.000.000 56.76 

19 ALTO 855.894.265 2.191.870.558 39.05 

20 TBLA 2.952.176.492 5.342.098.939 55.26 

21 ULTJ 4.193.338.260 11.553.528.000 36.29 

22 CEKA 547.471.000 595.000.000 92.01 

23 GGRM 1.453.589.500 1.924.088.000 75.55 

24 HMSP 107.594.221.125 116.318.076.900 92.50 

25 DVLA 1.031.800.912 1.115.946.100 92.46 

26 INAF 227.533.850 3.099.267.500 7.34 

27 SIDO 12.150.000.000 15.000.000.000 81.00 

28 KLBF 26.702.656.085 46.875.122.110 56.97 

29 KAEF 247.201.600 5.554.000.000 4.45 

30 MERK 388.194.920 448.000.000 86.65 

31 PEHA 476.901.860 840.000.000 56.77 

32 PYFA 288.119.974 535.080.000 53.85 

33 TSPC 3.595.726.618 4.500.000.000 79.91 

34 KINO 1.146.112.800 1.428.571.500 80.23 

35 TCID 148.438.129 201.066.667 73.83 

36 MBTO 724.928.500 1.070.000.000 67.75 

37 MRAT 343.122.800 428.000.000 80.17 

38 UNVR 6.484.877.500 7.630.000.000 84.99 

39 CINT 718.990.500 1.000.000.000 71.90 

40 WOOD 5.000.000.000 6.306.250.000 79.29 
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41 KICI 243.105.780 276.000.000 88.08 

42 LMPI 179.313.291 1.008.517.669 17.78 

 

No 

Kode 

Perusahaan 

(2019) 

Total 

Kepemilikan 

Institusional 

Total Saham 

Beredar 

 Kepemilikan 

Institusional 

1 ADES 539.896.713 589.896.800 91.52 

2 BUDI 2.602.568.831 4.498.997.362 57.85 

3 BTEK 19.247.528.400 46.277.496.376 41.59 

4 HOKI 1.571.428.570 2.378.405.500 66.07 

5 DLTA 677.261.850 800.659.050 84.59 

6 AISA 1.240.605.712 3.083.600.000 40.23 

7 GOOD 2.899.148.390 7.379.580.291 39.29 

8 ICBP 9.391.678.000 11.661.908.000 80.53 

9 INDF 4.396.103.450 8.780.426.500 50.07 

10 MYOR 13.207.471.425 22.358.699.725 59.07 

11 MLBI 1.723.151.000 2.107.000.000 81.78 

12 ROTI 4.523.028.207 6.186.488.888 73.11 

13 PSDN 953.283.045 1.440.000.000 66.20 

14 PCAR 351.645.543 1.166.666.700 30.14 

15 CLEO 9.750.000.000 12.000.000.000 81.25 

16 SKBM 1.429.025.322 1.726.003.217 82.79 

17 SKLT 580.615.000 690.740.500 84.06 

18 STTP 743.600.500 1.310.000.000 56.76 

19 ALTO 888.901.690 2.191.870.558 40.55 

20 TBLA 2.952.176.492 5.342.098.939 55.26 

21 ULTJ 4.203.338.260 11.553.528.000 36.38 

22 CEKA 547.471.000 595.000.000 92.01 

23 GGRM 1.453.589.500 1.924.088.000 75.55 

24 HMSP 107.594.221.125 116.318.076.900 92.50 

25 DVLA 1.031.800.912 1.118.755.400 92.23 

26 INAF 227.533.850 3.099.267.500 7.34 

27 SIDO 12.150.000.000 15.000.000.000 81.00 

28 KLBF 26.702.656.085 46.875.122.110 56.97 

29 KAEF 252.322.600 5.554.000.000 4.54 

30 MERK 388.194.920 448.000.000 86.65 

31 PEHA 476.901.860 840.000.000 56.77 

32 PYFA 288.119.974 535.080.000 53.85 

33 TSPC 3.619.823.418 4.500.000.000 80.44 

34 KINO 1.146.112.800 1.428.571.500 80.23 

35 TCID 152.604.259 201.066.667 75.90 

36 MBTO 724.928.500 1.070.000.000 67.75 

37 MRAT 305.002.000 428.000.000 71.26 

38 UNVR 6.484.877.500 7.630.000.000 84.99 
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39 CINT 787.864.800 1.000.000.000 78.79 

40 WOOD 5.000.000.000 6.306.250.000 79.29 

41 KICI 246.598.080 276.000.000 89.35 

42 LMPI 179.313.291 1.008.517.669 17.78 
 

No 

Kode 

Perusahaan 

(2020) 

Total 

Kepemilikan 

Institusional 

Total Saham 

Beredar 

 Kepemilikan 

Institusional 

1 ADES 539.896.713 589.896.800 91.52 

2 BUDI 2.602.568.831 4.498.997.362 57.85 

3 BTEK 18.747.528.400 46.277.496.376 40.51 

4 HOKI 1.571.428.570 2.419.438.170 64.95 

5 DLTA 467.061.150 800.659.050 58.33 

6 AISA 6.093.200.000 9.176.800.000 66.40 

7 GOOD 2.834.440.690 7.379.580.291 38.41 

8 ICBP 9.391.678.000 11.661.908.000 80.53 

9 INDF 4.396.103.450 8.780.426.500 50.07 

10 MYOR 13.207.471.425 22.358.699.725 59.07 

11 MLBI 1.723.151.000 2.107.000.000 81.78 

12 ROTI 5.122.874.922 6.186.488.888 82.81 

13 PSDN 980.627.545 1.440.000.000 68.10 

14 PCAR 351.645.543 1.166.666.700 30.14 

15 CLEO 9.764.900.000 12.000.000.000 81.37 

16 SKBM 1.429.025.322 1.726.003.217 82.79 

17 SKLT 580.615.000 690.740.500 84.06 

18 STTP 743.600.500 1.310.000.000 56.76 

19 ALTO 884.090.477 2.191.870.558 40.33 

20 TBLA 2.952.176.492 5.342.098.939 55.26 

21 ULTJ 2.472.304.260 11.553.528.000 21.40 

22 CEKA 33.662.737.802 36.401.136.250 92.48 

23 GGRM 1.453.589.500 1.924.088.000 75.55 

24 HMSP 107.594.221.125 116.318.076.900 92.50 

25 DVLA 1.031.800.912 1.120.000.000 92.13 

26 INAF 2.727.533.849 3.099.267.500 88.01 

27 SIDO 12.150.000.000 15.000.000.000 81.00 

28 KLBF 26.751.692.485 46.875.122.110 57.07 

29 KAEF 5.246.982.199 5.554.000.000 94.47 

30 MERK 388.194.920 448.000.000 86.65 

31 PEHA 476.901.860 840.000.000 56.77 

32 PYFA 392.947.014 535.080.000 73.44 

33 TSPC 3.674.161.618 4.500.000.000 81.65 

34 KINO 1.160.371.800 1.428.571.500 81.23 

35 TCID 152.604.259 201.066.667 75.90 

36 MBTO 724.928.500 1.070.000.000 67.75 
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37 MRAT 305.002.000 428.000.000 71.26 

38 UNVR 32.424.387.500 38.150.000.000 84.99 

39 CINT 774.614.800 1.000.000.000 77.46 

40 WOOD 4.532.469.620 6.306.250.000 71.87 

41 KICI 246.768.280 276.000.000 89.41 

42 LMPI 179.313.291 1.008.517.669 17.78 

 

No 

Kode 

Perusahaan 

(2021) 

Total 

Kepemilikan 

Institusional 

Total Saham 

Beredar 

 Kepemilikan 

Institusional 

1 ADES 539.896.713 589.896.800 91.52 

2 BUDI 2.602.568.831 4.498.997.362 57.85 

3 BTEK 19.247.528.400 46.277.496.376 41.59 

4 HOKI 6.285.714.280 9.677.752.680 64.95 

5 DLTA 467.061.150 800.659.050 58.33 

6 AISA 5.923.849.517 9.176.800.000 64.55 

7 GOOD 14.257.091.050 36.897.901.455 38.64 

8 ICBP 9.391.678.000 11.661.908.000 80.53 

9 INDF 4.396.103.450 8.780.426.500 50.07 

10 MYOR 13.207.471.425 22.358.699.725 59.07 

11 MLBI 1.723.151.000 2.107.000.000 81.78 

12 ROTI 5.152.148.922 6.186.488.888 83.28 

13 PSDN 976.669.945 1.440.000.000 67.82 

14 PCAR 351.645.543 1.166.666.700 30.14 

15 CLEO 9.764.900.000 12.000.000.000 81.37 

16 SKBM 1.161.259.762 1.730.103.217 67.12 

17 SKLT 473.162.064 690.740.500 68.50 

18 STTP 743.600.500 1.310.000.000 56.76 

19 ALTO 798.195.508 2.191.870.558 36.42 

20 TBLA 2.952.176.492 5.342.098.939 55.26 

21 ULTJ 2.472.304.260 11.553.528.000 21.40 

22 CEKA 547.261.000 595.000.000 91.98 

23 GGRM 1.453.589.500 1.924.088.000 75.55 

24 HMSP 107.594.221.125 116.318.076.900 92.50 

25 DVLA 1.031.800.912 1.120.000.000 92.13 

26 INAF 2.727.533.849 3.099.267.500 88.01 

27 SIDO 24.300.000.000 30.000.000.000 81.00 

28 KLBF 27.148.327.585 46.875.122.110 57.92 

29 KAEF 5.024.698.219 5.554.000.000 90.47 

30 MERK 388.194.920 448.000.000 86.65 

31 PEHA 476.901.860 840.000.000 56.77 

32 PYFA 394.770.714 535.080.000 73.78 

33 TSPC 3.704.766.118 4.509.864.300 82.15 

34 KINO 1.160.371.800 1.428.571.500 81.23 
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35 TCID 156.239.135 201.066.667 77.71 

36 MBTO 724.928.500 1.070.000.000 67.75 

37 MRAT 305.002.000 428.000.000 71.26 

38 UNVR 32.424.387.500 38.150.000.000 84.99 

39 CINT 774.614.800 1.000.000.000 77.46 

40 WOOD 4.573.835.000 6.362.500.000 71.89 

41 KICI 207.054.280 276.000.000 75.02 

42 LMPI 179.313.291 1.008.517.669 17.78 
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Lampiran 6 Hasil Perhitungan Manajemen Laba 

 

No 

Kode 

Perusahaan 

(2018) 

Tait/Ait-1 NDAit 
Manajemen 

Laba 

1 ADES -0.11 -0.65 0.54 

2 BUDI 0.01 -0.37 0.38 

3 BTEK -0.20 -0.21 0.01 

4 HOKI 0.11 -0.17 0.27 

5 DLTA 0.00 -0.02 0.01 

6 AISA -0.22 -0.29 0.07 

7 GOOD -0.05 -0.34 0.29 

8 ICBP 0.00 -0.20 0.20 

9 INDF -0.01 -0.29 0.28 

10 MYOR 0.07 -0.14 0.21 

11 MLBI -4.46 -0.34 -4.13 

12 ROTI -0.04 -0.33 0.29 

13 PSDN -0.02 -0.23 0.21 

14 PCAR 0.24 0.17 0.07 

15 CLEO -0.08 -0.39 0.30 

16 SKBM 0.04 -0.20 0.24 

17 SKLT 0.02 -0.24 0.27 

18 STTP 0.00 -0.28 0.28 

19 ALTO -0.04 -0.51 0.48 

20 TBLA 0.05 -0.27 0.32 

21 ULTJ 0.02 -0.16 0.18 

22 CEKA -0.17 -0.16 -0.01 

23 GGRM -0.05 -0.20 0.15 

24 HMSP -0.14 -0.09 -0.06 

25 DVLA 0.10 -0.14 0.24 

26 INAF 0.03 -0.23 0.25 

27 SIDO -0.05 -0.30 0.25 

28 KLBF -0.02 -0.23 0.21 

29 KAEF 0.02 -0.17 0.19 

30 MERK 0.79 -0.08 0.87 

31 PEHA 0.11 -0.22 0.33 

32 PYFA 0.02 -0.17 0.19 

33 TSPC 0.02 -0.19 0.20 

34 KINO 0.01 -0.25 0.26 

35 TCID -0.01 -0.27 0.26 

36 MBTO -0.19 -0.12 -0.07 

37 MRAT 0.01 -0.03 0.04 

38 UNVR 0.06 -0.37 0.43 

39 CINT 0.05 -0.30 0.35 
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40 WOOD 0.14 -0.28 0.42 

41 KICI 0.00 -0.04 0.03 

42 LMPI -0.10 -0.17 0.08 
 

No 

Kode 

Perusahaan 

(2019) 

Tait/Ait-1 NDAit 
Manajemen 

Laba 

1 ADES -0.25 -0.08 -0.17 

2 BUDI -0.09 -0.03 -0.06 

3 BTEK 0.00 0.02 -0.02 

4 HOKI 0.05 -0.18 0.23 

5 DLTA 0.79 -0.06 0.84 

6 AISA -0.02 -0.03 0.01 

7 GOOD -0.40 0.01 -0.41 

8 ICBP -0.19 -0.01 -0.19 

9 INDF -0.01 0.03 -0.04 

10 MYOR -0.01 0.01 -0.01 

11 MLBI -0.08 0.02 -0.10 

12 ROTI -0.01 -0.01 0.00 

13 PSDN 0.00 -0.07 0.07 

14 PCAR -0.64 -0.66 0.02 

15 CLEO 0.03 -0.08 0.11 

16 SKBM -0.01 -0.05 0.05 

17 SKLT -0.02 -0.19 0.16 

18 STTP -0.01 -0.06 0.04 

19 ALTO -0.41 -0.05 -0.36 

20 TBLA 0.00 0.02 -0.03 

21 ULTJ -0.04 0.16 -0.19 

22 CEKA -0.21 0.05 -0.26 

23 GGRM -2.01 -0.03 -1.98 

24 HMSP 0.00 0.01 -0.01 

25 DVLA -0.02 -0.06 0.05 

26 INAF -0.02 -0.01 -0.01 

27 SIDO 0.01 -0.01 0.02 

28 KLBF 0.09 0.01 0.08 

29 KAEF 0.02 0.03 -0.02 

30 MERK 0.12 -0.16 0.27 

31 PEHA 0.00 -0.02 0.01 

32 PYFA -1.54 -0.56 -0.98 

33 TSPC 0.06 -0.02 0.08 

34 KINO 0.00 -0.02 0.03 

35 TCID -0.02 -0.02 0.00 

36 MBTO 0.01 -0.23 0.24 

37 MRAT -2.40 -0.20 -2.20 
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38 UNVR 0.00 0.03 -0.03 

39 CINT 1.20 -0.20 1.39 

40 WOOD 0.00 0.03 -0.04 

41 KICI -0.39 -0.75 0.36 

42 LMPI 0.00 -0.18 0.18 

 

No 

Kode 

Perusahaan 

(2020) 

Tait/Ait-1 NDAit 
Manajemen 

Laba 

1 ADES -0.10 -0.01 -0.09 

2 BUDI -0.04 0.00 -0.04 

3 BTEK -0.12 0.03 -0.15 

4 HOKI -0.04 -0.07 0.02 

5 DLTA -0.10 -0.03 -0.07 

6 AISA 0.63 0.00 0.63 

7 GOOD -0.09 0.00 -0.10 

8 ICBP -0.02 0.01 -0.03 

9 INDF -0.03 0.01 -0.04 

10 MYOR -0.08 0.01 -0.09 

11 MLBI -0.20 -0.04 -0.16 

12 ROTI -0.07 0.03 -0.11 

13 PSDN -0.03 -0.05 0.02 

14 PCAR -0.27 -0.09 -0.19 

15 CLEO -0.07 0.01 -0.08 

16 SKBM -0.01 0.08 -0.09 

17 SKLT -0.07 0.00 -0.08 

18 STTP -0.09 0.03 -0.12 

19 ALTO -0.04 0.02 -0.06 

20 TBLA 0.06 0.04 0.02 

21 ULTJ -0.01 0.00 -0.01 

22 CEKA 0.01 0.04 -0.03 

23 GGRM -0.13 0.02 -0.14 

24 HMSP -0.07 -0.03 -0.03 

25 DVLA 0.03 -0.01 0.03 

26 INAF -0.03 0.01 -0.03 

27 SIDO -0.03 0.02 -0.04 

28 KLBF -0.06 0.02 -0.08 

29 KAEF -0.06 0.03 -0.09 

30 MERK 0.00 0.00 0.00 

31 PEHA -0.11 0.01 -0.12 

32 PYFA 0.09 -0.02 0.11 

33 TSPC -0.02 0.01 -0.02 

34 KINO 0.04 -0.01 0.04 
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35 TCID -0.18 -0.04 -0.14 

36 MBTO -0.21 -0.02 -0.19 

37 MRAT 0.02 -0.01 0.03 

38 UNVR -0.06 0.02 -0.08 

39 CINT -0.02 -0.02 0.00 

40 WOOD 0.04 0.04 0.00 

41 KICI -0.02 -0.06 0.04 

42 LMPI -0.10 0.00 -0.11 
 

No 

Kode 

Perusahaan 

(2021) 

Tait/Ait-1 NDAit 
Manajemen 

Laba 

1 ADES -0.03 -0.03 -0.01 

2 BUDI -0.05 -0.05 0.00 

3 BTEK -0.03 -0.07 0.04 

4 HOKI 0.00 -0.08 0.08 

5 DLTA -0.11 0.01 -0.12 

6 AISA 0.05 -0.05 0.11 

7 GOOD -0.03 -0.04 0.01 

8 ICBP 0.00 -0.01 0.01 

9 INDF -0.02 -0.02 0.00 

10 MYOR 0.01 -0.02 0.03 

11 MLBI -0.17 -0.04 -0.13 

12 ROTI -0.09 -0.07 -0.02 

13 PSDN -0.18 -0.07 -0.11 

14 PCAR 0.10 0.14 -0.04 

15 CLEO -0.09 -0.08 -0.01 

16 SKBM 0.04 0.01 0.03 

17 SKLT -0.05 -0.04 -0.01 

18 STTP 0.00 -0.04 0.04 

19 ALTO -0.05 -0.09 0.04 

20 TBLA -0.04 -0.02 -0.02 

21 ULTJ -0.02 -0.03 0.01 

22 CEKA 0.16 0.08 0.08 

23 GGRM 0.00 -0.03 0.03 

24 HMSP -0.06 0.00 -0.06 

25 DVLA -0.14 -0.10 -0.04 

26 INAF -0.06 0.04 -0.11 

27 SIDO 0.02 -0.03 0.05 

28 KLBF 0.02 -0.03 0.04 

29 KAEF 0.03 -0.05 0.08 

30 MERK -0.04 0.02 -0.05 

31 PEHA -0.10 -0.03 -0.06 
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32 PYFA -0.04 -0.01 -0.03 

33 TSPC 0.02 -0.03 0.05 

34 KINO -0.09 -0.06 -0.03 

35 TCID -0.10 -0.04 -0.06 

36 MBTO -0.03 -0.08 0.05 

37 MRAT 0.01 0.00 0.01 

38 UNVR -0.11 -0.08 -0.03 

39 CINT -0.21 -0.08 -0.14 

40 WOOD 0.09 -0.04 0.13 

41 KICI 0.17 0.02 0.15 

42 LMPI -0.01 -0.02 0.01 
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Lampiran 7 Lembar Koreksi Seminar Proposal 
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Lampiran 8 Lembar Koreksi Seminar Hasil 
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rumah tangga 

konsumsi yaitu makanan dan minuman, 

industri barang konsumsi. industri, dan 

keperluan ok, kosmetik dan barang 

sektor industri barang 
 

 sektor dari 

industri dasar dan kimia, 
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 
 

Pertumbuhan teknologi menyebabkan bertambah pesatnya perkembangan industri 

manufaktur di Indonesia. Kemajuan perusahaan manufaktur seiring dengan meningkatnya 

kebutuhan masyarakat terhadap produk perusahaan maka perusahaan mewajibkan 

menciptakan keunggulan atau kelebihan dari masing-masing usaha agar dapat 

memenangkan persaingan. Strategi yang dibuat oleh manajemen perusahaan akan 

memiliki pengaruh signifikan pada kesuksesan, kegagalan, kebangkrutan, dan 

bertahannya perusahaan (Siburian, 2020). 

Industri manufaktur memiliki berbagai industri seperti 
 

Beberapa sub 

farmasi, rok 

serta peralatan rumah tangga (Natalia, 2021). 

aneka 

 

Pada penelitian, lebih memfokuskan pada sektor industri barang konsumsi dikarenakan 

persaingan yang makin ketat, sehingga meinginkan kinerja perusahaan selalu terbaik agar 

dapat menang dalam persaingan. Manusia selalu membutuhkan barang konsumsi seperti 

minuman dan makanan sehingga sektor ini tetap menjadi kebutuhan penting untuk 

bertahan hidup walaupun kondisi ekonomi tidak stabil (Martiani, 2019). 

Laporan keuangan dipilih sebagai perantara komunikasi untuk membantu pihak 

perusahaan dalam menjelaskan bagaimana keadaan perusahaanya. Akan tetapi, informasi 

yang ditemukan belum tentu dapat digunakan seluruhnya untuk menghitung kinerja suatu 

perusahaan, dibutuhkan analisis yang intens terhadap laporan keuangan tersebut (Supra, 

2019). 

Dalam laporan keuangan, semestinya membagikan informasi valid dan relevan agar 

pengguna laporan keuangan tidak menjadi keliru. Akan tetapi, sikap jujur tidak dimiliki oleh 

seluruh perusahaan dalam memberikan informasi perusahaan dikarenakan tuntutan 



81 
 

 
 

unsur kas dan akrual (non kas) 
 

 

manajemen untuk memperlihatkan kinerja yang terbaik. Prestasi manajemen diukur 

berdasarkan tingkat laba yang diperoleh, semakin tinggi laba berarti kian bertambah baik 

penilaian pihak berkepentingan pada manajemen. Pihak manajemen akan melakukan 

manajemen laba apabila periode tertentu tingkat laba diinginkan tidak terpenuhi. 

Manajemen laba ialah keadaan laporan keuangan yang tidak memperlihatkan situasi nyata 

perusahaan. Manipulasi laporan keuangan untuk meningkatkan laba perusahaan agar 

investor tertarik merupakan salah satu contoh manajemen laba. Hal tersebut terjadi 

dikarenakan investor dan calon investor selalu fokus dengan laba di laporan keuangan 

daripada memperhatikan bagaimana laba didapatkan. Terdapat tiga kategori manajemen 

laba yaitu manajemen laba akrual (accruals earnings management) mencakup berbagai 

pilihan dalam General Accepted Accounting Principles (GAAP) yang meliputi kinerja 

ekonomi, manajemen laba riil (real earnings management) pihak manajemen melakukan 

manipulasi melalui kegiatan perusahaan setiap hari sewaktu periode akuntansi, dan 

terakhir akuntansi yang curang (fraudulent accounting) ialah pilihan akuntansi melanggar 

GAAP (Yusnita, 2019). 

Manajemen laba dapat terjadi dikarenakan pencatatan finansial mempergunakan dasar 

akrual. Dalam dasar akrual, mengakui peristiwa ataupun transaksi berdasarkan peristiwa 

atau transaksi berlangsung tidak saat kas maupun setara kas diperoleh atau dikeluarkan, 

akibat dari pemakaian dasar akrual di pencatatan keuangan maka keuntungan suatu 

periode termasuk (Kristanti, 2019). 
 

Perataan laba (income smoothing) yaitu kondisi yang terjadi sebagaimana usaha 

manajemen dalam menekan ketidakstabilan laba dilaporkan. Perbuatan manajemen dalam 

melakukan perataan laba dikarenakan beragam alasan untuk memenuhi kepentingan 

pemilik contohnya meningkatkan nilai perusahaan sehingga muncul spekulasi perusahaan 

mempunyai kesempatan bagus melakukan investasi dikarenakan memiliki risiko rendah, 

menaikkan harga saham, dan tindakan oportunis manajer dalam mendapatkan 

kompensasi serta mempertahankan jabatannya (Setyani & Wibowo, 2019). 

Fenomena mengenai manajemen laba diakibatkan kesalahan yang dipengaruhi faktor 
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et al (2020) 
 

 

positif pada manajemen laba. 
 

 

asimetri informasi 

et al (2019), 

berpengaruh negatif signifikan terhadap manajemen laba. 

eksternal juga internal, baik langsung ataupun tidak langsung. Contoh kasus manajemen 

laba di Indonesia dimuat dalam Soenarso (2021), setelah dinyatakan bersalah 2 mantan 

direksi PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk memperoleh vonis penjara sehabis 

melaksanakan manipulasi laporan keuangan 2017 dengan bertujuan menaikkan dan 

menurunkan harga saham perseroan atau perserikatan dagang. Terdapatnya 

penggelembungan piutang dari enam perusahaan beserta manipulasi enam perusahaan 

distributor afiliasi yang ditulis sebagai pihak ketiga. Hakim persidangan menerangkan 

ditemukannya taksiran aliran dana dari perusahaan ke manajemen. 

Beberapa faktor penyebab munculnya manajemen laba yaitu asimetri informasi, 

kepemilikan institusional, dan leverage. Ketika manajemen perusahaan lebih mengetahui 

informasi dan kesempatan perusahaan daripada pemilik maka asimetri informasi dapat 

terjadi, dengan kondisi tersebut membuat kesempatan manajemen mempergunakan 

informasi diketahui untuk manipulasi laporan keuangan bertujuan meningkatkan 

keunggulan. Sementara, dalam penelitian Mahawyahrti & Budiasih (2017) juga 

membuktikan asimetri informasi berdampak 

Apabila asimetri informasi meningkat, pihak terlibat tidak memiliki informasi yang 

lengkap untuk mengawasi perbuatan manajer akibatnya terjadi manajemen laba. Selain 

itu, hasil penelitian Anggreningsih & Wirasedana (2017) bahwa 

 

 
Menurut Chaniago & Trisnawati (2021), leverage merupakan kondisi tingkat hutang dimiliki 

perusahaan lebih tinggi dari aset. Ketika tinggi tingkat leverage perusahaan akan 

melaksanakan manajemen laba untuk menampilkan ke masyarakat dan pasar modal 

bahwa perusahaan memiliki kinerja baik sementara memiliki tingkat hutang tinggi. 

Penelitian dilaksanakan oleh Dewi & Wirawati (2019) dan Pratika & Nurhayati (2022) 

menunjukkan leverage berpengaruh negatif pada manajemen laba. Sebaliknya, penelitian 

oleh Yasa 
 

pada manajemen laba. 

dan Hidayat ditemukan leverage berdampak positif 

 

Kepemilikan institusional yang lebih berpengaruh dianggap mampu meminimalisir 
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Terhadap Manajemen Laba dengan Kepemilikan Institusional 

Pengaruh Asimetri 
 

 melaksanakan penelitian dengan judul: 

kepemilikan institusional yang 

2. 

Mengetahui pengaruh asimetri informasi terhadap manajemen laba 

Informasi, 

manajemen laba sehingga mampu mengamati pihak manajer untuk tidak melaksanakan 

manajemen. Hasil penelitian oleh Dwijayanti & Suryanawa (2017) menunjukan kepemilikan 

institusional berdampak negatif pada manajemen laba disebabkan meningkatnya 

kepemilikan institusional maka tingkatan manajemen laba menjadi kecil. Dengan demikian, 

berpengaruh membuat pihak manajemen tidak leluasa 

menjalankan manajemen laba. Hasil berbeda dilakukan oleh penelitian Pratomo & Alma 

(2020) dan Hutauruk et al (2022), menemukan jika kepemilikan institusional berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap manajemen laba. 

Terdapat perbedaan hasil penelitian terdahulu membuat peneliti ingin melakukan 

pengujian ulang untuk memperoleh hasil terbaru. Berdasarkan permasalahan diatas, maka 

peneliti termotivasi untuk 

Leverage dan 
 

melakukan studi empiris 

tahun 2018-2021. 

1.2 Rumusan Masalah 

sektor industri barang konsumsi 

 

Berdasar penjelasan diatas, rumusan masalah sebagai berikut: 
 

1. Apakah 
 

2. Apakah 
 

3. Apakah 
 

1.3 Tujuan Penelitian 
 

Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian sebagai berikut: 

1. 

Mengetahui pengaruh leverage terhadap manajemen laba 
 

3. Mengetahui pengaruh kepemilikan institusional terhadap manajemen laba 

1.4 Manfaat Penelitian 
 

Beberapa manfaat penelitian bagi: 

terhadap manajemen laba ? kepemilikan institusional berpengaruh 

terhadap manajemen laba ? leverage berpengaruh 

asimetri informasi berpengaruh terhadap manajemen laba ? 

pada perusahaan manufaktur 
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Penelitian 

Manfaat Teoritis 
 

 

adanya asimetri informasi 

manajemen laba bisa 
 

 an. Tindakan 

et al., 2019). perusahaan (Komala 

memiliki lebih banyak informasi 

Manfaat Praktis 
 

Bagi perusahaan 
 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris atas pengaruh asimetri 

informasi, leverage, dan kepemilikan institusional terhadap manajemen laba 

Bagi investor 
 

Penelitian diharapkan sebagai bahan pertimbangan untuk membantu investor dalam 

pengambilan keputusan berinvestasi 

BAB II 
 

KAJIAN PUSTAKA 

1. 
 

diharapkan mampu 

 

 
serta meningkatkan 

 

kemajuan pada teori berkaitan dengan penelitian yaitu teori agensi. 

2.1 Teori Agensi 
 

Teori agensi memiliki pengertian sesuai dijelaskan oleh Masiyah Kholmi (2017), yaitu teori 

untuk menjelaskan tindakan pihak berkepentingan yang memiliki hubungan kontrak untuk 

mengubah metode pengukuran akuntansi, khususnya dilaksanakan pihak perusahaan. 

Penjelasan tersebut menunjukkan adanya kontra dalam teori agensi yang disebabkan 

pemilik serta manajer mengalami konflik kepenting 

dijelaskan melalui teori agensi yang menyebabkan 

ketidakseimbangan penerimaan informasi antara p 

yaitu kondisi 

daripada pemilik karena manajer merupakan pengelola 
 
 
 

Manajer dan pemilik memiliki hubungan kepercayaan yang erat, manajer 

menyampaikan semua informasi perkembangan perusahaan ke pemilik seperti semua 

informasi akuntansi dikarenakan hanya manajer mengetahui situasi terbaru perusahaan. 

Klasifikasi antar kepemilikan dengan manajemen rentan pada konflik keagenan (Denovis, 

2019). 

Manajer ihak manajer dan pemilik. 

menambah wawasan dan pengetahuan 
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kegagalan dalam pelunasan utang. 
 

 

manajemen laba menurut rapa hal mampu memotivasi 

Motivasi Manajemen Laba 
 

 

Berdasarkan Rahmawati et al dalam Sonbay (2022) tiga asumsi sifat manusia melandasi 

teori agensi ialah pada umumnya mementingkan diri sendiri (self interest), mempunyai 

pikiran terbatas dalam hal persepsi masa mendatang (bounded relationalitty), dan selalu 

ingin menghindari risiko (risk averse). 

 
 

2.2 Manajemen Laba 
 

2.2.1 Pengertian Manajemen Laba 
 

Manajemen laba merupakan upaya untuk mengubah angka dalam laporan keuangan serta 

metode akuntansi yang digunakan pada suatu perusahaan, alasan tindakan manajemen 

laba biasanya untuk meningkatkan kepercayaan pemegang saham terhadap manajer. 

Manajemen laba berkaitan erat dengan pengakuan laba atau prestasi usaha dalam 

perusahaan, karena manajer dianggap berhasil jika tingkat pengakuan laba yang diperoleh 

tercapai dan umumnya manajer akan diberikan bonus (Widowati et al., 2019). 

Berdasarkan penjelasan diatas maka disimpulkan manajemen laba yaitu perbuatan 

dilakukan manajer dengan mengubah informasi dan laporan keuangan agar jumlah laba di 

laporan keuangan sesuai dengan harapan manajer dengan bertujuan menguntungkan diri 

sendiri ataupun perusahaan. 

2.2.2  
 

Bebe 
 

dalam Riadi (2018) seperti berikut: 
 

1. Motivasi Bonus 

Sulistyanto dan Sanjaya 

 

Ditemukan asimetri informasi dalam keuangan perusahaan mengakibatkan pihak 

manajemen mampu manipulasi laba bersih agar mengoptimalkan bonus. 

2. Motivasi Kontraktual Lainnya 
 

Makin erat sebuah perusahaan ke pelanggan utang, manajemen akan berkeinginan 

memilah prosedur akuntansi yang mampu mengubah laba periode mendatang ke periode 

berjalan, berkeinginan agar mengurangi keadaan yang mungkin perusahaan jumpai 

seperti 
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Perusahaan 

3. Motivasi Politik 

Non Discretionary Accruals 

 
 
 

akan menggunakan manajemen laba agar meningkatkan visibilitas dengan 

menetapkan prosedur akuntansi agar mengurangi laba yang didapat. 

4. Motivasi Pajak 
 

Manajer termotivasi agar melakukan manajemen laba demi pajak penghasilan dikarenakan 

dapat memaksimalkan pajak penghasilan. 

5. Perpindahan CEO 
 

Hipotesis rencana bonus membuktikan bahwa manajemen yang bakal diganti akan 

melaksanakan manajemen laba untuk mengoptimalkan bonus yang diperoleh. 

6. Motivasi Pasar Modal 
 

Informasi akuntansi digunakan dengan leluasa oleh analisis dan investor untuk menilai 

saham. Kondisi tersebut memberikan peluang bagi manajer agar manipulasi laba dengan 

metode mempengaruhi harga saham jangka pendek. 

2.2.3 Konsep Akrual Dalam Manajemen Laba 
 

Bentuk pencatatan akuntansi basis akrual diterima dan digunakan sebab seluruh 

transaksi dilakukan perusahaan ialah tunai, sedangkan pencatatan laba berbasis kas tidak 

setara dengan prinsip akuntansi sehingga model tersebut tidak diterima secara umum 

serta langka digunakan (Sulistyanto, 2018). 

Dalam hal ini, dijelaskan terdapat kelemahan basis akrual yaitu menjadikan mungkin untuk 

dimanipulasi. Namun, manipulasi komponen akrual seperti biaya dan pendapatan dapat 

membuat perusahaan menentukan besar atau kecil laba sesungguhnya. 

Menurut Healy dan DeAngelo dalam Rohmaniyah & Khanifah (2018), konsep akrual 

dibedakan menjadi: 

1. Discretionary Accruals 
 
 
 

 

 

Akrual yang wajar dan patuh pada prinsip akuntansi umum, jika dilanggar dapat pengaruhi 

pilihan kebijakan manajemen. 

Pengakuan akrual laba atau beban yang bebas serta tidak diatur dan merupakan 
 

 

 
 2. 
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kualitas laporan keuangan menjadi tidak wajar contohnya seperti mesin yang sama dapat 

didepresiasi dengan dua metode yang berbeda atau umur ekonomis yang berbeda. 

2.2.4 Teknik Manajemen Laba 
 

Menurut Sulistyanto dalam Riadi (2018) teknik manajemen laba sebagai berikut: 
 

1. 2   Mengakui dan mencatat pendapatan lebih cepat satu periode atau lebih 

Upaya ini dilakukan manajer dengan mengakui dan mencatat pendapatan periode 

mendatang atau pendapatan yang belum mampu ditetapkan kapan bisa terealisasi 

sebagai pendapatan periode berjalan. 

2. Mencatat pendapatan palsu 
 

Upaya ini dilakukan manajer dengan mencatat pendapatan dari suatu transaksi yang 

sebenarnya tidak pernah terjadi sehingga pendapatan ini juga tidak akan pernah terealisir 

sampai kapan pun. 

3. Mengakui dan mencatat biaya lebih cepat dan lambat 
 

Upaya ini dilakukan manajer dengan mengakui dan mencatat biaya periode yang akan 

datang sebagai biaya periode berjalan. 

4. Tidak mengungkapkan semua kewajiban 
 

Upaya ini dilakukan manajer dengan menutupi semua ataupun sebagian kewajiban 

periode berjalan menjadi lebih rendah dari kewajiban sebenarnya. 

2.2.5 Model Empiris Manajemen Laba 
 

Terdapat berbagai macam model pengukuran manajemen laba menurut Sulistyanto 

(2018), adalah sebagai berikut: 

1. Model Healy (1985) 
 

Awalnya diperkenalkan secara umum oleh Healy, model ini tidak berbeda pada model lain 

yang digunakan dalam mengetahui manajemen laba untuk menghitung angka keseluruhan 

akrual (TAC) yaitu pengurangan laba akuntansi diperoleh satu periode dengan arus kas 

operasi periode bersangkutan. Perhitungan NDA dengan membagi rata-rata TAC dengan 

total aset periode sebelumnya. 

Model Healy mengarah pada salah uji atau pengukuran. Tetapi, Healy beranggapan 
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Asimetri informasi merupakan suatu 

Asimetri Informasi 

manajemen laba dengan Mengukur 

2. Model De Angelo (1986) 
 

 

manajemen laba dan 

2.3.1 Pengertian 

2.3 Asimetri Informasi 
 

 

bahwa NDA tidak dapat dicermati hanya berdasarkan laporan keuangan saja akibatnya 

menggunakan TAC sebagai pengukuran manajemen laba. 

 

 
NDA dihitung menggunakan TAC akhir periode dibagi 

dengan total aset periode sebelumnya. 

3. Model Jones (1991) 
 

Pendapat bahwa NDA adalah konstan tidak dipergunakan dalam model ini. Total akrual 

dihitung dengan menghubungkan keseluruhan akrual dengan perubahan penjualan dan 

property, plant, and equipment (PP&E). Secara tersirat, model Jones menggambarkan 

pemasukan non discretionary. 

4. Model Jones Modifikasi 
 

Menghilangkan kemungkinan asumsi model Jones dalam 
 

dilaksanakan. 
 

Model ini banyak digunakan di penelitian dikarenakan model terbaik untuk menemukan 

memberikan hasil tingkat akrual paling baik dibanding model lain. 

 

kondisi yang timbul ketika manajer lebih 

mengenali informasi internal dan peluang perusahaan di masa depan dibanding pemegang 

saham. Teori agensi melibatkan asimetri informasi antar pemilik dan manajer. Teori agensi 

mempunyai anggapan bahwa masing-masing orang hanya termotivasi oleh kepentingan 

diri sendiri sehingga menimbulkan konflik kepentingan antar manajer dan pemilik. 

Pemegang saham sebagai pemilik melaksanakan kontrak untuk maksimalkan 

kesejahteraan pribadi. Asimetri informasi yang terjadi antar manajer dan pemegang saham 

dikarenakan tidak mampu mengamati kemampuan dan peluang perusahaan dengan baik. 

Situasi pemegang saham yang memiliki sedikit informasi daripada manajer membuat 

manajer bebas melaksanakan manajemen laba (Denovis, 2019). 

 
 

mengukur akrual diskresioner 
 

 

dengan kesalahan ketika diskresi manajemen 
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melakukan manajemen laba 
 

 menghindari pelanggaran perjanjian 

2.3.2 Jenis Asimetri Informasi 
 

Asimetri informasi terdapat 2 macam menurut Muna & Haris (2018) sebagai berikut: 
 

1. Adverse Selection 
 

Keadaan di mana manajer atau pihak lain memiliki informasi lebih besar sedangkan pihak 

lain tidak 

2. Moral Hazard 
 

Keadaan di mana salah satu pihak memanfaatkan kurangnya pemahaman untuk 

melakukan suatu tindakan di luar kesepakatan sebelumnya 

 

2.4 Leverage 
 

2.4.1 Pengertian Leverage 
 

Leverage merupakan seberapa besar aset didanai oleh hutang sehingga cenderung 

melaksanakan manajemen laba untuk mengurangi beban bunga. Bertambah besar rasio 

leverage berarti semakin tinggi hutang dimiliki perusahaan. Tingkatan hutang yang tinggi 

menandakan resiko perusahaan juga tinggi akibatnya kreditur ingin melihat resiko 

perusahaan tersebut untuk menilai apakah perusahaan mampu melunasi perjanjian hutang 

dikemudian hari, sehingga tekanan bagi perusahaan akan meningkat. Hal ini memicu 

manajer untuk 
 

hutang (Chaniago & Trisnawati, 2021) 
 

2.4.2 Tujuan Leverage 

agar 

 

Leverage memiliki beberapa tujuan menurut Gischanovelia (2018), yaitu: 
 

1. Mengetahui kondisi kemampuan perusahaan akan kewajiban ke kreditur 
 

2. Memahami kualitas perusahaan ketika menjalankan kewajiban tetap seperti 

pembayaran hutang serta bunga 

3. Memahami keselarasan antar nilai aset spesifiknya aset tetap dan modal 
 

4. Memperhitungkan sekian besarnya aset perusahaan dibiayai hutang 
 

5. Menilai berapa besar pengaruh hutang perusahaan pada pengelolaan aset 
 

6. Memperhitungkan total modal pribadi yang digunakan sebagai jaminan hutang jangka 
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Kepemilikan 

Kepemilikan Institusional 

dapat membantu perusahaan 

panjang 
 

7. Mengetahui banyaknya dana pinjaman yang akan ditagih 
 

2.4.3 Manfaat Leverage 
 

Beberapa manfaat leverage bagi perusahaan menurut Aprilianti (2022), yaitu: 
 

1. Alat yang diperlukan manajemen dalam membuat keputusan pendanaan dan investasi 

terbaik 

2. Menyediakan bermacam sumber pendanaan sehingga perusahaan mampu mencapai 

tujuan pendapatan yang ingin dicapai 

3. Teknik investasi penting dikarenakan 

tingkatan batas untuk memperluas operasi bisnis 

menetapkan

 

 
2.5  

 

institusional merupakan kepemilikan 
 

institusi yang mempunyai peran penting dalam mendisplinkan, mengawasi, dan 

mempengaruhi manajer hingga dapat mendesak manajemen agar menghindari perilaku 

yang mementingkan diri sendiri. Institusi yang dimaksud seperti bank, perusahaan 

asuransi, reksadana, perusahaan investasi, perusahaan sekuritas, dana pensiun, institusi 

keuangan dan kepemilikan institusi lainnya. Kepemilikan institusional mampu mengurangi 

konflik keagenan melalui proposi kepemilikan yang besar dapat membimbing manajemen 

agar menghindari manipulasi kinerja perusahaan untuk menguntungkan diri sendiri. 

Kepemilikan institusional yang dominan mampu meningkatkan pengawasan hingga 

menekankan terjadinya perilaku oportunistik manajer sehingga meningkatkan kemampuan 

aset perusahaan dalam menghasilkan laba bersih (Meiryani, 2022). 

Menurut Ali (2019), kepemilikan institusional memiliki beberapa kelebihan yaitu: 
 

1. Memiliki sikap profesional dalam analisis informasi sehingga mampu menguji 

keunggulan suatu informasi perusahaan. 

2. Mempunyai motivasi tinggi dalam melakukan pemantauan lebih cermat terhadap 

aktivitas di perusahaan. 

saham perusahaan yang dimiliki oleh 
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ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap manajemen 

asimetri informasi dan leverage berpengaruh positif ni membuktikan bahwa 

dan Ukuran Perusahaan pada Manajemen Laba ormasi, Leverage, 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

negatif terhadap manajemen laba. 

Penelitian 

 

 
2.6 Penelitian Terdahulu 

 

Beberapa penelitian terdahulu dalam menjelaskan beragam variabel berkaitan dengan 

penelitian. Penelitian terdahulu berguna untuk referensi melaksanakan penelitian, berikut 

ringkasan penelitian terdahulu secara singkat: 

 

 
No. 

 

Nama dan Tahun Penelitian 

Judul Penelitian 

Hasil Penelitian 

1. 

Mahawyahrti & Budiasih (2017) 
 

Asimetri Inf 
 

i 

sedangkan 

2. 

Dwijayanti & Suryanawa (2017) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
laba.

 

Pengaruh Asimetri Informasi, Kepemilikan Manajerial dan Kepemilikan Institusional pada 

Manajemen Laba 

Asimetri informasi berpengaruh positif akan tetapi kepemilikan manajerial dan kepemilikan 

institusional berpengaruh 

 
3.
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pengaruh kepemilikan institusional pada manajemen laba. negatif ditunjukkan oleh 

pada manajemen laba, Hubungan positif ditunjukkan oleh leverage 

 
 

Praktik Manajemen Laba 

Corporate Governance Sebagai Pemoderasi Pengaruh Asimetri Informasi Terhadap 

Asimetri informasi berpengaruh negatif signifikan pada manajemen laba serta corporate 

 

governance dengan proksi kepemilikan manajemen akan memperlemah pengaruh asimetri 

Kepemilikan Institusional Pada Manajemen Laba 

Moderasi Kualitas Auditor Terhadap Pengaruh Leverage, Kepemilikan Manajerial, dan 
 

 

Pengaruh Leverage Terhadap Manajemen Laba Dengan Corporate Governance Sebagai 

Variabel Pemoderasi 

Leverage berpengaruh negatif pada manajemen laba serta menemukan bahwa corporate 
 

governance mampu memoderasi pengaruh leverage terhadap manajemen laba. 

Anggreningsih & Wirasedana (2017) 

 
 

informasi terhadap manajemen laba. 

4. 

Mamu & Damayanthi (2018) 

sedangkan hubungan 
 
 
 

5. 
 

Dewi & Wirawati (2019) 

6. 

 

Disambung ke halaman berikutnya 

Hidayat et al (2019) 

 

Pengaruh Asimetri Informasi Dan Leverage Terhadap 

 

Manajemen Laba Pada Perusahaan Pertambangan Yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2016-2018 

Asimetri informasi tidak berpengaruh negatif signifikan terhadap manajemen laba 
 

sedangkan leverage berpengaruh positif signifikan terhadap manajemen laba. 
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Kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap manajemen, 

Manajemen Laba 

Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan Institusional, dan Kepemilikan 

2. Kepemilikan institusional dan kepemilikan 

manajemen laba. variabel 

Dewan komisaris independen berpengaruh 1. 

Pengaruh Ukuran Perusahaan, Leverage dan Profitabilitas Terhadap Manajemen Laba 

Pada Perusahaan Manufaktur di BEI Tahun 2016-2018 

Ukuran perusahaan dan profitabilitas tidak berdampak atas manajemen laba, sedangkan 
 

leverage berpengaruh positif terhadap manajemen laba. 

Pengaruh Dewan Komisaris Independen, Kepemilikan Institusional, Kepemilikan 

Manajerial, Dan Kepemilikan Asing Terhadap Manajemen Laba (Studi Kasus Pada 

Perusahaan Sektor Pertambangan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 

Tabel 2.1 Sambungan 
 

7. 
 

Yasa et al (2020) 

8. 
 

Pratomo & Alma (2020) 
 

 

 

2014-2018) 
 

negatif tetapi 
 
 
 

 

 
variabel manajemen laba. 

 
 

manajemen laba. 

9. 

Hutauruk et al (2022) 

asing 

 
 

tetapi 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Asing 

 
 
 
 
variabel 

 
 
 
 
 

asing berpengaruh terhadap manajemen laba pada 

kepemilikan sedangkan 

Institusional dan kepemilikan 

Terhadap 

tidak signifikan terhadap 3. Kepemilikan manajerial berpengaruh positif 

berpengaruh positif signifikan terhadap 

tidak signifikan terhadap 
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dan Kualitas Audit terhadap Manajemen Laba 

Kepemilikan institusional dan profitabilitas berpengaruh positif terhadap manajemen laba 

sedangkan leverage berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. 

Sumber : data diolah penulis dari beberapa sumber penelitian, 2022 
 

 

Pengaruh Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan Institusional, Profitabilitas, Leverage 
 

 

 

10. 
 

Pratika & Nurhayati (2022) 

2.7 Kerangka Konsep 
 

Dalam penelitian ini menerapkan teori agensi yang memiliki keterkaitan antara pemilik 

dan manajer, dengan adanya hubungan tersebut terkadang terjadi perbedaan kepentingan 

sehingga menimbulkan konflik keagenan. Manajer sering melakukan manajemen laba 

untuk mengelola laba suatu perusahaan. Faktor mempengaruhi terjadinya manajemen 

laba yaitu asimetri informasi, leverage dan kepemilikan institusional. Asimetri informasi 

terjadi dikarenakan manajer lebih mengenal informasi dan juga peluang masa depan suatu 

perusahaan dibandingkan pemilik sehingga manajer dapat melakukan tindakan 

manajemen laba. 

Ketika tingkatan leverage tinggi kemudian perusahaan melakukan manajemen laba 

disebabkan perusahaan tidak mampu membayar kewajiban hutang saat jatuh tempo. 

Kepemilikan institusional menjadi pengawas manajemen dikarenakan kepemilikan 

institusional sebagai pihak eksternal sehingga bisa mengawasi pihak internal dengan 

maksimal. Tingginya tingkat kepemilikan institusional membuat usaha pemeriksaan lebih 

ekstra sehingga mencegah perilaku manajer dalam pengambilan keuntungan sepihak. 

Berdasar penjelasan tersebut, maka kerangka konsep penelitian diilustrasikan sebagai 

berikut: 

Gambar 2.1 Kerangka Konsep 

perusahaan. 
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perusahaan di masa mendatang 

terjadi ketika manajer 
 

 milik. Asimetri informasi 

 
 

asimetri informasi berpengaruh 

asimetri informasi yang 
 

 Adanya 

laba dapat 

 
 simetri informasi 

terhadap manajemen laba, 

keuangan perusahaan untuk 

asimetri informasi berpengaruh 

terhadap manajemen laba. 

 

 
2.8 Pengembangan Hipotesis 

 

2.8.1 Pengaruh Asimetri Informasi terhadap Manajemen Laba 
 

Teori keagenan membuktikan terdapatnya asimetri informasi antar manajer 
 

dan pe 

peluang 

lebih memahami informasi dan 

dibanding pemilik. Situasi tersebut memberikan 

kesempatan manajer agar mempergunakan informasi diketahui untuk melakukan 
 

perubahan optimalkan keuntungan. Lebih besarnya 
 

informasi perusahaan dimiliki manajer daripada pemilik membuat perbuatan 
 

terjadi. Asimetri informasi dianggap sebagai penyebab manajemen laba. 
 

tinggi akan meningkatkan manajemen laba maka 

positif 

Berdasarkan penelitian oleh Mahawyahrti & Budiasih (2017), dan Dwijayanti & 

Suryanawa (2017), juga memiliki hipotesis serupa yaitu 

positif 

H1 : A 

maka hipotesis yang dikembangkan sebagai berikut: 

 

 
2.8.2  

 

Teori agensi beranggapan bahwa leverage memiliki peran penting dalam penyelesaian 

kepentingan manajer dan juga pemilik. Leverage yaitu menghitung berapa banyak utang 

yang wajib terpenuhi oleh aset. Jika semakin besar leverage, maka perusahaan dianggap 

tidak mampu melunasi kewajiban dengan baik. Untuk membuat investor senantiasa tertarik 

menanamkan saham pada perusahaan, maka manajer berusaha memperlihatkan aset 

lebih tinggi dengan hutang yang lebih rendah. Umumnya investor mengharapkan 

keuntungan yang lebih besar dengan resiko kecil begitu juga kreditur mengharapkan laba 

yang tinggi sehingga mendukung manajer untuk melakukan manajemen laba. Hal tersebut 

membuat manajemen laba menjadi meningkat sehingga leverage berpengaruh positif 

terhadap manajemen laba. 

berpengaruh positif signifikan terhadap manajemen laba 

Pengaruh Leverage terhadap Manajemen Laba 

manajemen 



96 
 

 
 

 
 

kepemilikan institusional berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. 

Penelitian oleh Yasa et al (2020), dan Mahawyahrti & Budiasih (2017), juga memiliki 

hipotesis serupa yaitu leverage berpengaruh positif terhadap manajemen laba, 

dikarenakan tingkatan leverage tinggi membuat manajer perusahaan melakukan 

pengelolaan laba maka hipotesis dikembangkan sebagai berikut: 

H2 : Leverage berpengaruh positif signifikan terhadap manajemen laba 

 

2.8.3 Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Manajemen Laba 
 

Teori agensi membuktikan pihak kepemilikan institusional sebagai pemilik yang dapat 

mengawasi agen sehingga memegang peran penting dalam meminimalisir masalah 

keagenan. Tindakan mengamati oleh kepemilikan institusional membuat manajer lebih 

fokus kepada kinerja perusahaan hingga mengurangi perilaku mementingkan diri sendiri. 

Kemampuan kepemilikan institusional dalam mengurangi pengelolaan laba membuat 

kepemilikan institusional yang tinggi dapat mengurangi manajemen laba. Semakin tinggi 

kepemilikan institusional maka tingkat manajemen laba menjadi rendah. Jadi, 

 

 
Penelitian oleh Dwijayanti & Suryanawa (2017) dan Mamu & Damayanthi (2018) , 

juga memiliki hipotesis serupa yaitu kepemilikan institusional berpengaruh negatif terhadap 

manajemen laba, maka hipotesis yang dikembangkan: 

H3 : Kepemilikan institusional berpengaruh negatif signifikan terhadap manajemen laba 

 

Berdasarkan hipotesis diatas maka disusun model penelitian sebagai berikut : 

Gambar 2.2 Model Penelitian  

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
 

3.1.1 Variabel Independen (X) 
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1. 

leverage, dan kepemilikan institusional. 

Variabel independen yang digunakan dalam penelitian 

sebagai berikut: 

yaitu asimetri informasi, 

Pengukuran setiap variabel 

Asimetri Informasi (X1) 
 

Kondisi ketimpangan informasi yang didapat antar pemilik dan manajer. Dalam penelitian, 

asimetri informasi pengukurannya berdasarkan relative bid-ask spread, asimetri informasi 

diamati dari selisih harga jual dan harga beli saham perusahaan selama 1 tahun. 

Rumus asimetri informasi menurut Mahawyahrti & Budiasih (2017). 

 

Keterangan : 
 

Spread : Selisih harga ask (jual) dengan harga bid (beli) saham perusahaan 

Ask price : Harga ask tertinggi saham perusahaan 

Bid price : Harga bid terendah saham perusahaan 
 

2. Leverage (X2) 
 

Leverage yaitu menggunakan pinjaman dana maupun modal untuk mencapai keuntungan. 

Leverage pengukurannya berdasarkan total utang dibagi total aset. 

Rumus leverage menurut Taofik et al (2021): 

 

3. Kepemilikan Institusional (X3) 
 

Kepemilikan saham perusahaan terhadap lembaga keuangan non bank semacam 

perusahaan investasi, asuransi ataupun lembaga lainnya. Pengukuran kepemilikan 

institusional berdasarkan total kepemilikan institusional terhadap total saham beredar 

DICEK LAGI 

Rumus kepemilikan institusional menurut Pratomo & Alma (2020): 

 

3.1.2 Variabel Dependen (Y) 
 

Manajemen laba merupakan variabel dependen di penelitian ini. Model Jones yang 

dimodifikasi digunakan dalam penelitian untuk menghitung DA, dikarenakan lebih baik 

dibandingkan dengan model lain. 
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Pengukuran manajemen laba menurut Tsaqif & Agustiningsih (2021). 
 

1. DA didapat melalui pengukuran total akrual dengan rumus sebagai berikut: 

 
 

2. Total akrual dengan persamaan regresi Ordinary Least Square (OLS): 

 
 

3. Nilai NDA dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

 
 

Masing-masing koefisien variabel diatas didapat dari hasil regresi OLS. 
 

4. DA sebagai ukuran dari manajemen laba, diperoleh dengan rumus: 

 
 

Keterangan : 
 

DAit : Discretionary accruals perusahaan i (nama perusahaan) ke 

periode tahun t (sekarang) 

NDAit : Nondiscretionary accruals perusahaan i ke tahun t 

TAit : Total akrual perusahaan i ke tahun t 

NIit : Laba bersih perusahaan i ke tahun t 
 

CFOit : Aliran kas aktivitas operasi perusahaan i ke periode tahun t 

Ait-1 : Total aset perusahaan i ke tahun t 

REVit : Pendapatan perusahaan i pada tahun t dikurang dengan 

pendapatan perusahaan i pada tahun t-1 (sebelumnya) 

RECit : Piutang usaha perusahaan i pada tahun t dikurang dengan 

piutang usaha perusahan i pada tahun t-1 

PPEit : Jumlah aset tetap perusahaan i ke tahun t 
 

: Error 

 
 

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian 
 

Populasi pada penelitian yaitu perusahaan manufaktur sektor industri barang 

konsumsi yang terdaftar di BEI sepanjang tahun 2018-2021. Perusahaan manufaktur 
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di BEI tahun 

Perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang 

Perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI tahun 

sebagai salah satu penggerak ekonomi, serta terus berinovasi untuk memperlihatkan 

perkembangan yang maju. Pengumpulan sampel menggunakan metode purposive 

sampling, dimana peneliti memutuskan beberapa karakteristik sesuai tujuan penelitian 

hingga mendapatkan jawaban dari persoalan diteliti. Kriteria yang digunakan untuk 

menentukan sampel yaitu: 

1. Perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar berturut-turut di 

BEI tahun 2018-2021 

2. Perusahaan mempunyai data dibutuhkan sesuai dengan variabel yang diteliti 

Tabel 3.1 Seleksi Sampel Penelitian 

No 

Keterangan 

Jumlah 

1. 

 

2018-2021 
 

63 
 

2. 

 
 
 
 

(6) 
 

3. 

 
 
 
 
 
 
 

2018-2021 

 
 
 
 
 
 

tidak terdaftar berturut-turut 

 

Perusahaan tidak mempunyai data yang dibutuhkan sesuai dengan variabel yang diteliti 

(20) 

 
 

Jumlah Objek Amatan 

37 

 
 

Jumlah Sampel 
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 manufaktur sektor 

industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI tahun 

37 x 4 (Tahun 2018-2021) 
 

148 
 

Sumber: data diolah penulis, 2022 

 
 

3.3 Jenis dan Sumber Data 
 

Jenis data kuantitatif yang digunakan sedangkan sumber data berupa data sekunder. 
 

Data didapat melalui BEI (www.idx.co.id) dan website perusahaan. Laporan keuangan 

tahunan dan laporan tahunan (annual report) perusahaan manufaktur sektor industri 

barang konsumsi periode 2018-2021 digunakan sebagai data dalam penelitian. 

 
 

3.4 Metode Pengumpulan Data 
 

Dokumentansi digunakan sebagai metode pengumpulan data yang dilakukan dengan 

mengumpulkan, menganalisis, mempelajari laporan keuangan tahunan dan annual report 

serta informasi yang berhubungan dalam penelitian di perusahaan 

2018-2021. 

 
 

3.5 Metode Analisis Data 
 

3.5.1 Analisis Statistik Deskriptif 
 

Menurut Widowati et al (2019), statistik deskriptif memberikan gambaran atau penjelasan 

suatu data berdasar dari nilai minimum, maximum, mean (rata-rata) dan standar deviasi. 

3.5.2 Uji Asumsi Klasik 
 

1. Uji Normalitas Data 
 

Menurut Fahmeyzan et al (2018), uji normalitas digunakan untuk memastikan data 

berdistribusi normal atau tidak. Dalam menentukan data normal atau tidak berdasar taraf 

signifikasi hasil hitung. Uji Kolmogorov Smirnov digunakan dalam uji normalitas. Jika 

signifikasi diatas tingkat alpha (0,05), maka data normal apabila dibawah tingkat alpha 

(0,05), maka data tidak normal. 

2. Uji Multikolineritas 
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 4. Uji Autokorelasi 

Menurut Purnomo dalam Nurlinawati et al (2022), autokorelasi bertujuan untuk menguji 

apakah dalam suatu model regresi linier terdapat korelasi antara kesalahan penggangu 

pada periode t dengan kesalahan pada periode t-1. Pengujian ini dilakukan dengan 

Menurut Mardiatmoko (2020), uji multikolineritas ialah kondisi dimana terdapat 

hubungan linear sempurna atau mendekati antar variabel x dalam model regresi. Gejala 

adanya multikolinieritas antara lain dengan melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan 

Tolerance nya. Kriteria pengambilan keputusan uji multikolineritas: 

a. Nilai VIF < 10 dan Tolerance > 0,10 maka dinyatakan tidak terjadi multikolineritas 
 

b. Nilai VIF > 10 dan Tolerance < 0,10 maka disimpulkan terjadi multikolineritas 
 

3. Uji Heteroskedastisitas 
 

Menurut Sulistyoningsih & Asyik (2019), uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji 

apakah model regresi ditemukan ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan lainnya. Cara yang digunakan untuk menguji apakah terjadi atau tidak terjadi 

gejala heteroskedastisitas menggunakan grafik plot antara nilai prediksi variabel dependen 

dengan residual. Jika pada grafik scatter plot, titik menyebar di atas dan di bawah angka 

nol pada sumbu Y serta tidak membuat pola tertentu yang teratur seperti gelombang, 

melebar kemudian menyempit, maka disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas. 

 

menggunakan uji Durbin Watson (DW test) dengan syarat sebagai berikut: 
 

1. DU < DW < 4-DU artinya tidak terjadi autokorelasi 
 

2. DW < DL atau DW > 4-DL artinya terjadi autokorelasi 
 

3. DL < DW < DU atau 4-DU < DW < 4-DL artinya tidak ada kepastian atau kesimpulan 

pasti 

3.5.3 Uji Kelayakan Model (Uji F) 
 

Menurut Sulistyoningsih & Asyik (2019), uji F bermanfaat dalam membuktikan model 

persamaan masuk kriteria layak atau tidak, apakah variabel independen dapat 

menguraikan pengaruh dari variabel y atau tidak. Dalam penelitian menggunakan tingkat 

signifikansi alpha (0,05). Jika nilai signifikansi F ≤ 0,05, maka model regresi layak untuk 
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digunakan. 
 

3.5.4 Uji Koefisien Determinasi (R ) 
 

Menurut Meiryani (2021), uji dilakukan agar menentukan dan memperkirakan seberapa 

besar kontribusi pengaruh yang diberikan variabel y secara bersama pada variabel x. Nilai 

koefisien determinasi antara 0 dan 1. Jika nilai mendekati 1, artinya variabel y memberikan 

hampir semua informasi dibutuhkan untuk memprediksi variabel x. Tetapi, jika nilai R2 

semakin rendah artinya kemampuan variabel y dalam menjelaskan variabel x cukup 

terbatas. 

3.5.5 Analisis Regresi Linear Berganda 
 

Menurut Sulistyoningsih & Asyik (2019), analisis regresi berganda digunakan untuk 

menguji adanya pengaruh variabel independen (asimetri informasi, leverage, dan 

kepemilikan institusional) terhadap variabel dependennya yaitu manajemen laba. Model 

regresi yang dikembangkan untuk menguji hipotesis dirumuskan dalam penelitian ini 

adalah: 

1X1 + 2X2 + 3X3 + i 
 

Keterangan : 
 

Y : Manajemen laba 
 

: Konstan 
 

1- 3 : Kofisien 
 

X1 : Asimetri informasi 

X2 : Leverage 

X3 : Kepemilikan institusional 
 

: Error term 
 

3.5.6 Uji Hipotesis (Uji t) 
 

Menurut Tijow et al (2018), uji t untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel 

bebas terhadap variabel dependen. Dasar keputusan yang digunakan adalah dengan 

melihat tingkat signifikansi, jika kurang dari 0,05 (5%) maka hipotesis diterima sebaliknya 

apabila tingkat signifikansi lebih dari 0,05 (5%) maka hipotesis ditolak. Untuk melihat arah 
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di BEI tahun 

Perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang 

metode purposive 

perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi terdaftar 

sampling 

di BEI 

Perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI tahun 

dari pengaruh tersebut dilihat berdasarkan koefisien beta hitung yang menunjukkan nilai 

positif atau negatif. Hipotesis dinyatakan diterima apabila arah hubungan sesuai dengan 

yang dirumuskan serta bernilai signifikan. 

BAB IV 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
 

4.1 Deskripsi Objek Penelitian 

Objek penelitian yaitu 

selama periode 2018-2021. Total populasi yang diperoleh dalam perusahaan 

manufaktur sebanyak 63 perusahaan. Akan tetapi, setelah dilakukan 

dengan beberapa karakteristik tertentu maka didapatkan sampel atau objek 

amatan sebesar 37 perusahaan dengan 4 tahun pengamatan sehingga dihasilkan jumlah 

data observasi berjumlah 148 data. Pada saat pengujian di SPSS beberapa data di outlier 

untuk mengatasi data yang tidak normal sebanyak 56 data sehingga menghasilkan total 

sampel menjadi 92, dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.1 Jumlah Sampel 

No 

Keterangan 

Jumlah 

1. 

 

2018-2021 
 

63 
 

2. 

 
 
 
 

(6) 
 

3. 

 
 
 
 
 
 
 

2018-2021 

 
 
 
 
 
 

tidak terdaftar berturut-turut 
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urut Widowati 

Analisis Statistik Deskriptif 
 

 

et al (2019), 

Descriptive Statistics 

Analisis Statistik Deskriptif 
 

 Tabel 4.2 Hasil 

Minimum 

 

Perusahaan tidak mempunyai data yang dibutuhkan sesuai dengan variabel yang diteliti 

(20) 

 
 

Jumlah Objek Amatan 

37 

 
 

Jumlah Sampel 
 

37 x 4 (Tahun 2018-2021) 
 

148 

 
 

Data di Outlier 

(56) 

 
 

Jumlah Sampel 

92 

Sumber : data diolah penulis, 2022 
 
 
 
 
 
 

 

4.2 Hasil Penelitian 

4.2.1 

Men 

 
 
 
 
statistik deskriptif 

 
 
 
 
penjelasan 

 

suatu data berdasar dari nilai minimum, maximum, mean (rata-rata) dan standar deviasi. 

 
 

memberikan gambaran atau 
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Std. 

Mean 

Maximum 
 
 
 
 

 
Deviation 

Asimetri Informasi 

92 

.00 
 

120.88 
 

58.4252 
 

26.70417 
 

Leverage 

92 

.13 
 

.79 
 

.4583 
 

.16631 
 

Kepemilikan Institusional 

92 

17.78 
 

99.94 
 

71.0489 
 

19.45241 
 

Manajemen Laba 

92 

-8.80 
 

-1.36 
 

-3.9767 
 

2.06065 
 

Valid N (listwise) 
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Unggul, Tbk (BTEK) dan nilai maksimum sebesar 

nilai minimum sebesar 
 

 Asimetri informasi memiliki 1. 

sebagai berikut: 

dan nilai maksimum sebesar bk (BUDI) 

laba memiliki nilai minimum sebesar 
 

 

variabel manajemen laba 

nilai mean sebesar vestama, Tbk (RMBA) serta 

dan nilai maksimum akmur Industri, Tbk (LMPI) 

Kepemilikan institusional memiliki nilai minimum sebesar 
 

 

Farmasi Sido Muncul, Tbk 

 
 2. Leverage mempunyai 

nilai terkecil dari suatu 
 

 

data dibagi dengan semua 

terbesar dari suatu 

penelitian ini. 

nilai minimum sebesar 

data yang sudah diolah 

PT Industri Jamu dan 

92 

Sumber : Data diolah dengan SPSS, 2022 
 

Tabel diatas terdapat penjelasan dari masing-masing variabel secara statistik 
 

Minimum yaitu pengamatan, maksim 
 

pengamatan, nilai rata-rata (mean) merupakan total perhitungan dari 

total semua data sedangkan standar deviasi merupakan nilai 

akar dari total kuadrat dari suatu varians yang digunakan untuk menilai mean yang 

diharapkan. Berdasarkan tabel maka di deksripsikan rincian 

 

 
0.00 

 

120.88 pada PT Phapros, Tbk (PEHA) 

serta nilai mean sebesar 58.4252 dan standar deviasi variabel asimetri informasi sebesar 

26.70417. 

0.13 pada 
 

(SIDO) dan nilai maksimum 0.79 pada PT Pyridam Farma, Tbk 

serta nilai mean sebanyak 0.4583 dan standar deviasi variabel leverage sebesar 0.16631. 

3. 

M 

In 
 

kepemilikan insititusional sebesar 19.45241. 
 

4. Manejemen 

Sweetener, T 

17.78 pada PT Langgeng 
 

99.94 pada PT Bentoel Internasional 

71.0489 dan standar deviasi variabel 

 
 

-8.80 pada PT Budi Starch & 
 

-1.36 pada Pt Phapros, Tbk (PEHA) 

serta nilai mean sebesar -3.9767 dan standar deviasi 
 

4.2.2 Hasil 

2.06065. 

 
 

nilai um 

pada 
 

 

Uji Asumsi Klasik 

pada PT Bumi Teknokultura 
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Absolute 

 

.134 

 

Positive 

Most Extreme Differences 
 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 

 

Dalam penelitian ini, 

1. Uji Normalitas 

Asymp. Sig. (2-tailed) 

 

Unstandardized Residual 

a. Test distribution is Normal. 

Data 
 

melalui Kolmogorov Smirnov. Pengambilan 
 

keputusan dilihat berdasarkan nilai signifikansi, jika nilai signifikansi diatas 0.05 artinya 

data berdistribusi secara normal. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.3 Hasil Uji Normalitas Data dengan One Sample Kolmogorov Smirnov 

 
 
 
 
 
 

92 

 
 

.0000000 
 

Std. Deviation 

1.59563509 

 
 
 
 
 
 
 

 

.108 
 

Negative 
 

-.134 
 

Kolmogorov-Smirnov Z 

1.287 

 

 
.073 

Mean 

Normal Parametersa 

pengujian normalitas data 
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Berdasarkan hasil 

Data diolah dengan SPSS, 2022 
 

 Sumber : 

data yang digunakan 

 
 
 

tabel pengujian normalitas dengan one sample kolmogorov smirnov 

dapat dilihat bahwa nilai signifikansi diperoleh sebesar 0.073 > 0.05. Hal tersebut berarti 

berdistribusi normal dan memenuhi syarat uji normalitas. 
 

2. Uji Multikolineritas 
 

Untuk mendeteksi terdapat atau tidak terdapat multikolineritas dalam model regresi 

dengan melihat tolerance dan variance inflation factor (VIF). Jika nilai tolerance lebih dari 

0.10 dan nilai VIF kurang dari 10 maka tidak terjadi multikolineritas. Hasil uji 

multikolineritas dapat dilihat dari tabel berikut: 

Tabel 4.4 Hasil Uji Multikolineritas 

Coefficientsa 

Model 
 

Collinearity Statistics 

Tolerance 

VIF 

1 

Asimetri Informasi 
 

.992 
 

1.008 
 

Leverage 
 

.837 
 

1.195 
 

Kepemilikan Institusional 
 

.838 
 

1.194 
 

a. Dependent Variable: Manajemen Laba 
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 3. Uji Heteroskedastisitas 

pada model regresi. 

Durbin-Watson 

Error of the Estimate 
 

 Std. 

 

 
Sumber : Data diolah dengan SPSS, 2022 

 

Berdasarkan tabel 4.4 hasil pengujian multikolineritas dilihat bahwa ketiga variabel 

tersebut memiliki nilai tolerance > 0.10 dan nilai VIF < 10. Oleh karena itu, disimpulkan 

bahwa variabel independen yang digunakan terbebas dari gejala multikolineritas. 

 

 
Uji Heteroskedastitsitas mempunyai tujuan untuk memprediksi apakah terdapat 

ketidaksesuaian varian dari nilai sisa suatu observasi yang lain 

Scatterplot digunakan dalam penelitian dengan melihat jika pada grafik titik menyebar 

diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y serta tidak membuat pola teratur seperti 

gelombang, melebar kemudian menyempit, maka disimpulkan tidak terjadi 

heteroskedastisitas.Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.5 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
 

Sumber : Data diolah dengan SPSS, 2022 
 

Berdasarkan tabel diatas, pola pada grafik menyebar serta tidak membuat pola teratur 

seperti gelombang maka dapat dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas. 

4. Uji Autokorelasi 
 

Untuk mendeteksi adanya autokorelasi menggunakan tabel Durbin Watson (DW test). 

Tabel 4.6 Hasil Uji Autokorelasi 

 
 

Model Summaryb 

Model 

R 
 

R Square 
 

Adjusted R Square 
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 b. 

a. Predictors: (Constant), 

 

 

 

 
Sumber : Data diolah dengan SPSS, 

Dependent Variable: Manajemen Laba 

1 
 

.633a 
 

.400 
 

.380 
 

1.62261 
 

1.900 
 

Kepemilikan Institusional, Asimetri Informasi, Leverage 
 
 
 
 
 
 

 

2022 
 

Berdasarkan tabel 4.6 hasil angka dari Durbin Watson sebanyak 1,900. Jumlah sampel (n) 
 

= 92 dan variabel bebas atau k = 3. Nilai DU dan DL dihasilkan dari tabel statistik Durbin 

Watson. Nilai DL = 1,594 dan DU = 1,728 sehingga nilai 4-DL = 2,406 dan nilai 4-DU = 

2,272. Hasil tersebut menujukkan bahwa nilai Durbin Watson lebih besar dari nilai DU dan 

kurang dari nilai 4-DU dengan persamaan sebagai berikut (DU < DW < 4-DU ; 1,728 < 

1,900 < 2,272) maka model regresi tidak terjadi autokorelasi. 

4.2.3 Hasil Uji Kelayakan Model (Uji F) 
 

Uji kelayakan model (uji F) dilakukan untuk mengetahui apakah semua variabel bebas dan 

variabel terikat yang disertakan dalam model tersebut layak atau tidak. Jika nilai 

signifikansi kurang dari 0.05 maka model regresi tersebut layak digunakan. 

Tabel 4.7 Hasil Uji Kelayakan Model (Uji F) 

ANOVAb 

Model 
 

Sum of Squares 

Df 

Mean Square 

F 
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Berdasarkan tabel diatas 

: Data diolah dengan SPSS, 
 

 Sumber 

Sig. 
 

1 
 

Regression 

154.722 

3 
 

51.574 
 

19.589 
 

.000a 
 

Residual 

231.691 

88 
 

2.633 

 
 
 
 

Total 

386.413 

91 

 
 
 
 
 

 
a. Predictors: (Constant), Kepemilikan Institusional, Asimetri Informasi, Leverage 

 

b. Dependent Variable: Manajemen Laba 
 
 
 
 
 
 

 

2022 
 

nilai signifikansi uji F bernilai 0.000 yang merupakan angka 

nilai signifikansi 0.05, sehingga dapat dinyatakan bahwa model layak untuk 

lebih 

kecil dari 
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 nilai adjusted R Square 

digunakan. 
 

4.2.4 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R²) 
 

Nilai koefisien determinasi dilihat berdasarkan nilai Adjusted Rsquare. Nilai tersebut 

berguna dalam mengetahui hubungan antar setiap variabel x terhadap variabel y. 

Dari tabel 4.6 sebesar 0.380 atau 38%. Hal ini membuktikan 
 

bahwa variabel asimetri informasi, leverage, kepemilikan institusional memiliki persentase 

38% kepada manajemen laba pada perusahaan manufaktur sektor industri barang 

konsumsi di BEI sementara itu sisa persentase sebesar 62% (100% - 38%) dipengaruhi 

terhadap model lain yang tidak digunakan dalam penelitian. 

4.2.5 Analisis Regresi Linear Berganda 
 

Analisis regresi linear berganda untuk mengukur seberapa besar pengaruh variabel X dan 

variabel Y. Berikut hasil dari analisis: 

Tabel 4.8 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 
 

Unstandardized Coefficients 

Standardized Coefficients 

t 

Sig. 

Collinearity Statistics 

B 

Std. Error 

Beta 

Tolerance 

VIF 

1 
 

(Constant) 
 

-11.447 
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1.051 

 
 

-10.891 
 

.000 

 
 
 
 

Asimetri Informasi 
 

.017 
 

.006 
 

.220 
 

2.657 
 

.009 
 

.992 
 

1.008 
 

Leverage 

7.398 

1.118 
 

.597 
 

6.618 
 

.000 
 

.837 
 

1.195 
 

Kepemilikan Institusional 
 

.043 
 

.010 
 

.410 
 

4.548 
 

.000 
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Dependent Variable: Manajemen Laba 

(Uji t) 
 

 

.838 
 

1.194 
 

a. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
2022 

 

Berdasarkan analisis diatas, maka hasil persamaan regresi yaitu: 

Y = -11.447 + 0.017X1 + 7.398X2 + 0.043X3 + e 

 
 

Dibawah ini akan dijelaskan hasil persamaan dari tabel diatas: 
 

1. Konstanta ( ) hasil analisis bertanda negatif sejumlah -11.447. Artinya jika asimetri 
 

informasi, 
 

laba mengalami penurunan sebesar -11.447. 

sama dengan 0 maka manajemen 

 

2. Koefisien asimetri informasi adalah 0.017 hal tersebut berarti bahwa setiap kenaikan 

sebanyak 1 asimetri informasi maka mengikuti kenaikan manajemen laba sebesar 0.017 

dengan catatan bahwa nilai variabel lain tetap. 

3. Koefisien leverage adalah 7.398 hal tersebut berarti bahwa setiap kenaikan sebanyak 1 

leverage maka akan mengikuti kenaikan manajemen laba sebesar 7.398 dengan catatan 

bahwa nilai variabel lain tetap. 

4. Koefisien kepemilikan institusional adalah 0.043 hal tersebut berarti bahwa setiap 

kenaikan sebanyak 1 kepemilikan institusional maka akan mengikuti kenaikan manajemen 

laba sebesar 0.043 dengan catatan bahwa nilai variabel lain tetap. 

4.2.6 Hasil Uji Hipotesis 
 

hipotesis digunakan dalam melihat seberapa jauh pengaruh 

 
 leverage, dan kepemilikan institusional 

variabel independen Uji 
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berpengaruh positif signifikan terhadap manajemen laba 

dapat disimpulkan bahwa sehingga mempengaruhi manajemen laba 
 

 

terhadap manajemen laba. 

kecil dari 0.05 
 

 

mempunyai 

Hasil uji hipotesis 
 

 3. 

terhadap manajemen laba 

manajemen laba 

positif terhadap manajemen laba yang 

Dapat disimpulkan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh signifikan dengan arah 

leverage berpengaruh positif signifikan 

mempengaruhi variabel leverage 

independen terhadap variabel dependen 

 
 Berdasarkan pada tabel 4.8 dapat dilihat pengaruh dari masing-masing variabel 

kepemilikan institusional berpengaruh signifikan 

secara individu dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Dalam pengujian hipotesis, 

untuk menentukan kesimpulan dengan memperhatikan nilai koefisien regresi apakah 

bernilai positif (+) atau negatif (-). 

 

 
pada perusahaan manufaktur sektor industri 

barang konsumsi di BEI dengan syarat hipotesis diterima apabila nilai signifikansi lebih 

kecil dari 0.05. Dengan penjelasan sebagai berikut: 

1. Hasil uji hipotesis signifikansi pada variabel X1 (Asimetri Informasi) mempunyai nilai 

signifikansi sebesar 0.009. Berdasarkan hasil tersebut maka 0.009 lebih kecil dari 0.05 

yang artinya variabel asimetri informasi berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. 

Koefisien b pada variabel ini bernilai positif sebesar 0.017 maka variabel asimetri informasi 
 

asimetri informasi 

maka H1 diterima. 

2. Hasil uji hipotesis signifikansi pada variabel X2 (Leverage) mempunyai nilai signifikansi 

sebesar 0.000. Berdasarkan hasil tersebut maka 0.000 lebih kecil dari 0.05 yang artinya 

variabel leverage berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Koefisien b pada 

variabel ini bernilai positif sebesar 7.398 maka 

kemudian dapat disimpulkan 
 

maka H2 diterima. 

signifikansi pada variabel X3 

nilai signifikansi sebesar 0.000. Berdasarkan hasil tersebut maka 0.000 lebih 

yang artinya variabel 

Koefisien b pada variabel ini bernilai positif sebesar 0.043 

maka tidak sesuai dengan hipotesis yang diajukan sebelumnnya yang bernilai negatif. 

 

 
maka H3 ditolak. 

 
 
 

4.3 Pembahasan 

(Kepemilikan Institusional) 



116 
 

 
 

 
 

 
 

pada 
 

 

Teori agensi menjelaskan adanya asimetri informasi antara 

tidak memiliki informasi yang 

dalam jumlah yang 

manajemen laba 

 

manajemen laba. Dengan adanya kondisi yang asimetri, maka manajer dapat 

mempengaruhi angka-angka yang disajikan dalam laporan keuangan dengan cara 

melakukan manajemen laba. Jika tingkat dari asimetri informasi tinggi maka memiliki 

kemungkinan meningkatnya manajemen laba. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa 

dengan meningkatnya asimetri informasi menunjukkan arah yang positif 

dikarenakan semakin besar ketimpangan informasi antara investor dan 

manajemen maka peluang manajemen melakukan manajemen laba semakin tinggi. 

Adanya ketimpangan informasi menunjukkan investor 
 

cukup atas perusahaan yang terkait dan mengakibatkan peluang manajemen untuk tidak 
 

mengungkapkan laba perusahaan sebenarnya akan semakin besar. 
 

Solusi agar manajemen laba dapat berkurang melalui asimetri informasi dengan cara 

memerlukan pihak ketiga seperti auditor agar informasi yang diperoleh terpercaya dan 

menyeluruh bagi pemilik dan manajer. 

Asimetri informasi pada sampel penelitian PT Buyung Poetra Sembada, Tbk mengalami 

peningkatan dari tahun 2020-2021. Pada tahun 2020 sebesar 70,97 dan tahun 2021 

sebesar 145,58 serta nilai manajemen laba juga meningkat tahun 2020-2021 yaitu tahun 

2020 sebesar -3,22 dan tahun 2021 sebesar -2,95. 

manajer dan pemilik. 
 

Dalam asimetri informasi ini terdapat ketidaksamaan informasi yang didapat antara pemilik 

dan manajer, dikarenakan satu pihak lebih mengetahui informasi maka mendorong untuk 

menyembunyikan informasi yang tidak diketahui oleh pihak satunya. Dalam kondisi 

tersebut maka pemilik dikeadaan yang tidak menguntungkan sehingga asimetri informasi 

dianggap menjadi penyebab manajemen laba. Penelitian ini didukung dengan penelitian 

lain yang dilakukan Dwijayanti & Suryanawa (2017), Mahawyahrti & Budiasih (2017), 

Mayanisa & Priyadi (2019), dan Denovis (2019) yang membuktikan variabel asimetri 

4.3.1 Pengaruh Asimetri Informasi terhadap Manajemen Laba 

Berdasarkan tabel 4.8 nilai signifikansi asimetri informasi sebesar 0.009 lebih kecil dari 

0.05, disimpulkan bahwa asimetri informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
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age maka 

manajemen untuk melakukan manajemen laba, dengan 
 

 

 
 

 
 

penelitian terdahulu yang dilakukan 
 

 

yang lebih tinggi 
 

 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba. 

kecil dari 0.05 Dari tabel 4.8 menyatakan nilai signifikansi 0.000 lebih 

Pengaruh Leverage terhadap Manajemen Laba 

manajemen laba yaitu 

manajer dan pemegang saham. 

leverage 

laba. 

informasi memiliki pengaruh signifikan dengan hubungan 

 

 

4.3.2 
 

jadi variabel 

Hubungan positif yang 

dimaksud yaitu perusahaan dengan tingkat leverage tinggi memiliki pengawasan yang 

kurang kuat pada manajemen sehingga menjadi penyebab manajemen dapat membuat 

keputusan sepihak serta menetapkan strategi yang kurang tepat. Hal tersebut memicu 

pihak 

lever 

semakin tinggi nilai 

perusahaan juga akan meningkat. Namun, 

akibat yang akan timbul dari perusahaan yang memiliki tingkat hutang yang tinggi yaitu 

kemungkinan tidak mampu untuk membayar kewajiban tepat waktu. 

Teori agensi menjelaskan bahwa leverage mempunyai peran penting dalam hubungan 
 

Manajer berusaha agar investor tetap menanamkan 

saham pada perusahaan maka manajer akan giat menampilkan aset 

dengan hutang lebih rendah. Investor umumnya mengharapkan keuntungan lebih tinggi 

dengan resiko yang rendah begitu juga dengan kreditur mengharapkan laba yang tinggi 

agar perusahaan dapat memenuhi kewajiban tepat waktu sehingga kreditur juga 

mendukung manajer agar melakukan tindakan manajemen laba. Solusi agar leverage 

dapat mengurangi menggunakan aset yang dimiliki dengan 
 

maksimal agar tidak memiliki hutang sehingga tidak 
 

Leverage pada sampel penelitian PT Bumi Teknokultura Unggul, Tbk mengalami 

peningkatan dari tahun 2020-2021. Pada tahun 2020 nilai leverage sebesar 0,61 dan 

tahun 2021 sebesar 0,63. Selain itu, manajemen laba mengalami peningkatan dari tahun 

2020-2021, tahun 2020 sebesar -7,22 dan tahun 2021 sebesar -7,14. 

Penelitian ini sejalan dengan 

Budiasih (2017), A. Hidayat 

Mahawyahrti & 

Denovis (2019), dan Yasa et al (2020) yang 

 
 

 
 

et al (2019), 

manajemen laba yang dilakukan 

positif terhadap manajemen 

melakukan manajemen laba. 
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Pada 

kecil dari 0.05 

tabel 4.8 variabel 

Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Manajemen Laba 

BAB V 
 

 

PT Garudafood Putra Putri Jaya Tbk 
 

 

tidak sesuai dengan aupun arah yang diajukan di hipotesis 

berpengaruh positif dan signifikan pada manajemen laba. maka 

kepemilikan institusional memiliki 

menyatakan bahwa 
 
 
 

4.3.3 

 
 

lebih 

Wal 

 

 
nilai signifikansi sebesar 0.000 

 
 

hasil penelitian namun hasil 

ditemukan signifikan. Hasil yang signifikan menandakan adanya barangkali sebagian 

investor melaksanakan kerja sama dengan pihak manajer untuk mendapatkan keuntungan 

yang diinginkan daripada melaksanakan pengawasan dalam mencegah aktivitas 

manajemen laba. 

Teori agensi mengungkapkan pihak kepemilikan institusional sebagai pemilik yang mampu 

mengawasi manajer sehingga memiliki peran penting dalam meminimalisir masalah 

keagenan. Hal tersebut berbeda dengan hasil penelitian yaitu positif yang berarti 

kepemilikan institusional merupakan pemilik sementara yang memiliki kecenderungan 

lebih fokus pada laba jangka pendek sehingga mereka akan mendukung tindakan kinerja 

manajemen. Kondisi tersebut membuat kesempatan untuk melakukan manajemen laba 

menjadi tinggi. Semakin besar kepemilikan institusional maka semakin besar manajemen 

laba dan begitu juga sebaliknya. Solusi agar manajemen laba dapat berkurang yaitu 

kepemilikan institusional lebih bijak dalam memantau manajemen sehingga manajemen 

perusahaan tidak gegabah dalam melakukan manajemen laba. 

Kepemilikan institusional pada sampel penelitian 
 

tahun 2020-2021 mengalami peningkatan, pada tahun 2020 sebesar 38,41 dan tahun 

2021 sebesar 38,64. Nilai manajemen laba juga mengalami peningkatan tahun 2020-2021, 

di tahun 2020 sebesar -4,54 dan tahun 2021 sebesar -4,46. 

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Pratomo & Alma (2020), Ardiyanti 

Pratika & Nurhayati (2022), dan Hutauruk et al (2022) bahwa kepemilikan institusional 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba. 

leverage berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba. 
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Bagi peneliti selanjutnya 3. 

melakukan manajemen laba dalam 

praktik manajemen laba. 
 

 

Indonesia tahun 

perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang 

Kepemilikan institusional berpengaruh positif dan signifikan 3. 

di Bursa Efek 

perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2018-2021 

2. Leverage berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba pada 
 

perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI periode 

positif dan signifikan pada manajemen laba di 
 

 1. Asimetri informasi berdampak 

 
 
 
 
 
 
 

pengujian serta dan pembahasan sebelumnya maka disimpulkan 
 

seperti: 

 

2018-2021 

 
 
 
 
 

 
5.2 Saran 

Berdasarkan 

 
 
 
 
 

2018-2021 

 

 
akan manajemen laba atas 

tercatat 

 
 
 

diperoleh berbagai saran untuk bahan evaluasi: 

1. Bagi perusahaan diharapkan agar pihak manajemen lebih diperhatikan dalam kinerjanya 

agar tidak memiliki keinginan untuk melaksanakan 

2. Bagi investor seharusnya tidak hanya fokus perhatian pada laba dihasilkan perusahaan 

tetapi, memperhatikan tingkat leverage yang tinggi karena kemungkinan perusahaan 

mendapatkan laba yang tinggi. 
 

agar bisa memperluas lingkup penelitian terhadap industri lain 

seperti dagang, pertambangan, ataupun lainnya sehingga diperoleh hasil penelitian 

berbeda sesuai dengan industri yang diteliti. Selain itu, menambah periode penelitian agar 

mendapatkan hasil terbaru dan juga menambah variabel penelitian yang lain seperti 

ukuran perusahaan, kepemilikan manajerial, profitabilitas, dan lainnya. 

penelitian yang dilakukan 

PENUTUP 
 

 

5.1 Kesimpulan 
 

Bersumber pada hasil 
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